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KATA PENGANTAR

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
terampil, wirausaha pemula dan pembelajar sepanjang hayat untuk mengembangkan
potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan kebutuhan kualifikasi dan kompetensi
dunia kerja saat ini dan masa depan. Dalam rangka mewujudkan tujuan SMK tersebut
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran bermutu.

Disrupsi teknologi di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluasnya
penerapan otomatisasi, artificial intelligence, big data, internet of things (loT) di industri
dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA) mengakibatkan perubahan-perubahan besar
pada cara belajar, cara berinteraksi dan cara bekerja. SMK dituntut menghasilkan
lulusan yang semakin relevan dan adaptif dengan tuntutan kebutuhan sumber
daya manusia (SDM) di IDUKA saat ini dan masa depan. Untuk menyiapkan SDM
yang berkualitas dan berdaya saing dalam mendukung agenda Making Indonesia 4.0
diperlukan dukungan dan adopsi peralatan yang relevan dengan kebutuhan industri
4.0 di SMK sehingga lulusan SMK memiliki keterampilan baru yang dibutuhkan pasar
kerja ke depan.

Untuk menjamin kualitas proses pembelajaran yang bermutu dan relevan di SMK,
maka diperlukan norma dan standar peralatan yang menunjang terwujudnya capaian
pembelajaran di setiap kompetensi keahlian. Pengembangan norma dan standar
peralatan ini dilandaskan pada kebutuhan kurikulum, klaster uji kompetensi kerangka
kualifikasi kerja nasional (KKNI) untuk SMK, kompetensi jabatan pertama lulusan SMK
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era industri 4.0.

Dengan adanya norma dan standar ini diharapkan dapat menjadi acuan
penyediaan peralatan di SMK baik oleh pemerintah, penyelenggara SMK, IDUKA dan
para pemangku kepentingan lainnya. Norma dan standar ini disusun sebagai bagian
penjaminan mutu dalam pengembangan dan penyelenggaraan SMK.

Akhirnya tim penyusun memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT dan
mengucapkan terima kasih kepada Direktorat SMK yang telah memfasilitasi
penyusunan buku ini dan semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga
terselesaikannya penyusunan buku Norma dan Standar Peralatan SMK.

Jakarta, November 2020
Direktur Sekolah Menengah Kejuruan

Dr. Ir. M. Bakrun, M.M.
NIP 196504121990021002
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guna mewujudkan visi Indonesia menjadi top 10 ekonomi dunia pada tahun
2030 pemerintah Indonesia melalui kementerian perindustrian telah menyiapkan
peta jalan Making Indonesia 4.0 dalam menghadapi tantangan era revolusi industri
4.0. Pembangunan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas
dalam agenda making Indonesia 4.0. Memasuki revolusi industri 4.0, transformasi
dan integrasi lingkungan kerja fisik ke lingkungan kerja digital seperti penggunaan
kecerdasan buatan (artificial intelligence, Al), robotika, dan inovasi digital lainnya
sudah semakin banyak digunakan di tempat kerja. Untuk itu pengembangan peta
jalan pendidikan vokasi Indonesia 2020-2035 harus mengantisipasi perubahan besar
yang terjadi akibat disrupsi teknologi baik cara belajar, cara bekerja dan kebiasaan
hidup di masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan vokasi pada
jenjang menengah diharapkan mampu menghasilkan tenaga teknis industri yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini dan masa depan. Untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing SDM pemerintah telah mengeluarkan instruksi Presiden
nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. Untuk semakin menguatkan program
peningkatan kualitas lulusan SMK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan Standar Nasional Pendidikan SMK melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 34 tahun 2018 (SNP SMK). Dalam SNP




SMK standar kompetensi lulusan SMK meliputi 9 area kompetensi yang mencakup
aspek karakter (soft skills), kompetensi teknis dan kewirausahaan.

Prosser & Quigley (1950) menyatakan pendidikan kejuruan akan efektif jika
peralatan, mesin, dan tugas kerja sesuai dengan lingkungan dimana lulusan akan
bekerja. Dukungan peralatan yang relevan dengan industri, penataan lingkungan
belajar sesuai dengan lingkungan kerja di industri dan program pembelajaran yang
sesuai dengan tugas-tugas yang akan dikerjakan di industri menjadi faktor penting
dalam pencapaian kompetensi lulusan SMK. Menghadapi era revolusi industri 4.0,
kemajuan teknologi di berbagai bidang akan mengubah kebutuhan SDM di dunia
kerja. Untuk itu diperlukan dukungan dan pengembangan peralatan praktik yang
mendukung penyiapan lulusan SMK sebagai tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi
dan kompetensi SDM di era revolusi industri 4.0. Diperlukan pembaharuan terus-
menerus peralatan praktik SMK, kompetensi guru, dan kurikulum menyesuaikan
dengan dinamika yang ada di industri.

Untuk meminimalkan gap teknologi dan kompetensi dengan dunia kerja serta
memberikan penjaminan mutu maka diperlukan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang sarana prasarana SMK. Norma dan standar peralatan praktik SMK
bertujuan untuk memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam
pengembangan sarana dan prasarana SMK yang relevan dengan tuntutan pasar kerja
nasional dan global. Norma dan standar peralatan praktik ini dirancang berlandaskan
padakebutuhan kurikulum, kerangka kualifikasi dan standar kompetensi kerja nasional
Indonesia, relevan dengan jabatan lulusan SMK di industri, kebutuhan pedagogis dan
berorientasi industri 4.0 memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. RUANG LINGKUP

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
berlandaskan dokumen standar sarana prasarana dalam SNP SMK 2018 dan struktur
kurikulum SMK 2018 untuk menjabarkan lebih spesifik seperangkat peralatan praktik
yang menunjang kompetensi keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan SDM di era
revolusi 4.0 diperlukan meningkatkan peralatan sesuai dengan spesifikasi terbaru dan
atau menambah ruang praktik baru sebagai pengembangan dari SNP SMK 2018.

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan seperangkat peralatan praktik yang menunjang untuk
kempetensi keahlian Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia untuk menghasilkan
profil lulusan seperti dijelaskan dalam gambar 1.




B. METODOLOGI

Penyusunan norma dan standar ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan tahapan design thinking non linear. Pertama, tahapan Empathy yaitu
memahami kebutuhan pengguna meliputi SMK sebagai pengguna peralatan praktik
dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Kedua, tahapan Define mendefinisikan
kebutuhan standar sarana prasarana berlandaskan SNP SMK 2018 dan kebutuhan pasar
kerja saat ini dan masa depan. Ketiga adalah tahapan Ideate yaitu mengembangkan
norma dan standar peralatan praktik SMK yang relevan dengan kebutuhan
kompetensi tenaga kerja industri yang berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja di
era revolusi industri 4.0. Keempat, tahapan pengembangan protoype, desain gambar
ruang praktik 2 dimensi, 3 dimensi dan daftar peralatan-peralatan ruang praktik siswa
dilengkapi dengan daftar peralatan peralatan praktik yang menunjang kompetensi
keahlian sesuai spektrum serta kurikulum SMK. Kelima adalah tahapan Test/Validasi
yaitu memvalidasi rancangan prototype kepada para pemangku kepentingan seperti
SMK, IDUKA dan para pengambil kebijakan di bidang sarana dan prasarana SMK.
Proses pada setiap tahapan dapat diulang sesuai kebutuhan (non linear) sehingga
didapatkan hasil akhir buku Norma dan Standar Laboratorium/Bengkel SMK.

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pengembangan norma dan standar
fasilitas seperangkat peralatan praktik SMK adalah kebutuhan pedagogi dalam
implementasi kurikulum, kebutuhan kompetensi untuk posisi jabatan pertama lulusan
SMK di industri, pelaksanaan uji kompetensi skema sertifikasi KKNI level 1l/1ll, dan
mengantisipasi perubahan struktur tenaga kerja masa depan di era revolusi industri
4.0. Untuk mendukung efektifitas pembelajaran maka pemenuhan seperangkat
peralatan menggunakan rasio peralatan adalah 1:1 atau 1:2 dan atau 1:4 yang
disesuaikan dengan strategi pembelajaran, capaian kompetensi, kapasitas ruang, level
teknologi, level keterampilan dan pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan
teaching factory melalui tata kelola SMK Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat
dikembangkan peralatan yang mendukung untuk meningkatkan nilai jual produk/jasa
seperti peralatan kemasan point of sale dan sejenisnya sebagai peralatan penunjang
untuk mendukung kegiatan teaching factory SMK dalam menumbuhkan kompetensi,
kemandirian dan kewirausahaan.




PROFIL KOMPETENSI LULUSAN TEKNIK PENGOLAHAN

MINYAK, GAS DAN PETROKIMIA

Bekerja menjadi:

Operator Kilang
Operator Laboratorium
Analisa Migas

Petugas Pengambil
Sampel

Petugas Pengukur
Tangki

Petugas Pengukur
Kualitas Bbm

y

s

Melanjutkan studi:

D4, S1 Teknik Perminyakan,
Teknik Pengolahan Migas
dan Petrokimia, Teknik
Instrumentasi Kilang, Teknik
Kimia

\

Wirausahawan:
Penyedia jasa monitoring, troubleshooting, optimasi dan modifikasi
untuk meningkatkan kehandalan dan profit kilang.

Content Creator

Gambar 1. Profil kompetensi lulusan Teknik Pengolahan Minyak, Gas dan Petrokimia




131Ul uou buryuiy} ubisap SpOoIBI\ ‘T Jequien







RUANG
PRAKTIK DAN
PERALATAN

A. RUANG PRAKTIK

Dalam SNP SMK2018ruang praktik kompetensiKeahlianTeknik Pengolahan
Minyak, Gas, dan Petrokimia berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran seperti memperkenalkan bagian-bagian alat pengolahan,
penanggulangan limbah pengolahan minyak bumi, teknik instrumenasi kilang,
proses pengolahan minyak, gas dan petrokimia, peralatan proses dan utilitas,
produksi migas dan storage handling, gas processing dan memanfaatkan Alat
Pelindung Diri dan K3. Besarnya luasan minimum ruang Kompetensi Keahlian
teknik Pengolahan Minyak, Gas, dan Petrokimia adalah 150 m? (seratus lima
puluh meter persegi). Selanjutnya, detail kebutuhan luas minimum ruangan
praktik tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Detail kebutuhan luas minimum ruang praktik konstruksi gedung, sanitasi,
dan perawatan

Rasio Minimum Deskripsi
1 | Laboratorium pengujian 3 m?/peserta didik Kapasitas untuk 18
peserta didik.

2 | Laboratorium pengolahan mi- | 3 m?/peserta didik Kapasitas untuk 18
nyak, gas, dan petrokimia peserta didik.




Rasio Minimum Deskripsi

3 |Ruang instruktur dan penyim- | 3 m#/instruktur Kapasitas untuk 9
panan instruktur

Pengembangan desain ruang menggunakan prinsip fleksibilitas ruang
praktik yang dapat digunakan untuk memenuhi standar minimal ruang praktik,
sebagai maker space dan sebagai ruang praktik untuk membentuk kompetensi
siswa melalui pembelajaran berbasis teaching factory atau project.

B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK

Norma dan Standar desain ruang praktik siswa SMK dikembangkan
untuk memberikan ilustrasi desain lingkungan belajar yang modern untuk
mendukung proses pembelajaran abad 21, namun sekolah diberikan
fleksibilitas sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah disesuaikan dengan
memperhatikan minimal luasan ruang praktik, fungsi, kontur tanah, ergonomi,
dan K3. Lingkungan belajar yang modern mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi terkini untuk memfasilitasi sarana dan prasarana bagi siswa dan guru
yang mendukung pembelajaran berpusat pada siswa, berbasis project, teaching
factory, pengembangan kewirausahaan dan pengembangan profesional
berkelanjutan. Fasilitas lingkungan belajar modern di SMK mencakup enam
elemen yaitu:

Ketersediaan jaringan internet;

Peralatan audiovisual;

Perabotyang mudah dipindahkan/diatur sesuai kebutuhan strategi pembelajaran;

Lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial secara formal dan informal;

Peralatan yang mendukung penguasaan kompetensi tenaga kerja industri dan

kewirausahaan di era revolusi industri 4.0;

6. Lingkungan area kerja laboratorium dan bengkel untuk menumbuhkan budaya
kerja industri seperti 5R dan K3 (lihat gambar 32, 33, dan 34).

v wnN =

Lingkungan belajar di SMK dirancang memiliki fleksibilitas sebagai pusat
pengembangan kompetensi, membentuk iklim tumbuhnya budaya industri
dan menumbuhkan kreatifitas dan inovasi wirausaha pemula. Ada sembilan
aspek yang harus diperhatikan dalam menciptakan ruang belajar yang aman,
nyaman, selamat, sehat dan indah yaitu kualitas air, kebisingan, pencahayaan
dan pemandangan, ventilasi, kualitas udara, kelembaban, suhu, pengendalian
debu dan serangga serta sistem keamanan dan keselamatan. Norma dan
Standar Ruang Praktik SMK ini merupakan panduan untuk perencanaan dan
pengembangan dalam membangun fasilitas sarana dan prasarana SMK untuk



mencapai kinerja yang lebih optimal. Norma dan standar ruang praktik SMK
meliputi:

1.

No

SISTEM ELEKTRIKAL LABORATORIUM

Standar minimal untuk sistem elektrikal laboratorium kotak kontak/ stop
kontak 1 phase dengan jarak masing-masing 3 meter, pada sepanjang dinding
bagian dalam ruang praktik. Untuk laboratoriumi ditambah stop kontak 1 phasa
dibawah meja laboratorium 2 buah.

PERSYARATAN MATERIAL BANGUNAN

Material yang digunakan untuk beton bertulang, baja ataupun kayu
mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terbaru dan telah ditetapkan.
Material yang dimaksud juga dapat disesuaikan dengan kemajuan ilmu dan
teknologi bahan. Tidak terbatas hanya itu, penggunaan material juga disesuaikan
dengan kemampuan sumber daya setempat dengan tetap mempertimbangkan
kekuatan dan keawetan sesuai pedoman SNI. Selanjutnya, prioritas material
bangunan menggunakan produk dalam negeri, termasuk untuk bahan dari
sistem pabrikasi. Persyaratan material bangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan material untuk bangunan ruang praktik siswa

Material Alternatif material

Penutup lantai Bahan teraso, keramik, papan kayu, vinyl, marmer,
homogenius tile dan karpet yang disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunan;

« Adukan atau perekat harus memenuhi persyaratan

teknis dan sesuai dengan jenis material yang digunakan.

Dinding pengisi

Batu bata, beton ringan, bata tela, batako, papan kayu,
kaca dengan rangka kayu/aluminium, panel GRC dan/
atau aluminium

Dinding partisi Papan kayu, kayu lapis, kaca, calsium board, particle
board, dan/atau gypsum-board dengan rangka kayu
kelas kuat Il atau rangka lainnya, yang dicat tembok
atau bahan finishing lainnya, sesuai dengan fungsi

ruang dan klasifikasi bangunannya.

Prasyarat bahan | Adukan/perekat yang digunakan harus memenuhi

perekat persyaratan teknis dan sesuai jenis bahan dinding yang
digunakan;

Prasyarat Jika ada komponen pracetak yang telah digunakan pada

komponen dinding, maka dapat digunakan bahan pracetak yang sudah

pracetak ada.




No

Material

Kerangka
Langit-langit

Alternatif material

Kayu lapis atau yang setara, digunakan rangka kayu kelas
kuat Il dengan ukuran minimum:

4/6 cm untuk balok pembagi dan balok penggantung;
6/12 cm untuk balok rangka utama; dan

5/10 cm untuk balok tepi;

Besi hollow atau metal furring 40 mm x 40 mm dan 40
mm x 20 mm lengkap dengan besi penggantung @8
mm dan pengikatnya;

Untuk bahan penutup akustik atau gypsum digunakan
kerangka aluminium yang bentuk dan ukurannya
disesuaikan dengan kebutuhan;

Bahan penutup
langit

Kayu lapis, aluminium, akustik, gypsum, atau sejenis yang
disesuaikan dengan fungsi dan klasifikasi bangunannya;

Lapisan
finishing

Harus memenuhi persyaratan teknis dan sesuai dengan
jenis bahan penutup yang digunakan sesuai prosedur SNI.

Bahan penutup
atap

Bahan harus memenuhi persyaratan SNI yang berlaku.
Material penutup atap dapat terdiri dari atap beton,
genteng, metal, fibrecement, calcium board, sirap, seng,
aluminium, maupun asbes/asbes gelombang;

Atap dari beton harus dilapisi waterproofing;
Penggunaan material atap dapat disesuaikan dengan
fungsi, klasifikasi dan kondisi daerahnya.

Bahan kerangka
penutup atap

Untuk penutup atap genteng digunakan rangka kayu kelas
kuat Il dengan ukuran:

2/3 cm untuk reng atau 3/4 cm untuk reng genteng
beton;

4/6 cm atau 5/7 cm untuk kaso, dengan jarak antar kaso
disesuaikan ukuran penampang kaso;

Kerangka atap
non-kayu

Gording baja profil C, dengan ukuran minimal 125 x 50 x
20x3,2;

Kuda-kuda baja profil WF, dengan ukuran minimal 250
x150x 8 x 7;

Struktur baja ringan (cold form steel);

Beton plat dengan tebal minimum 12 cm.

Kusen dan daun
pintu/jendela

Kayu kelas kuat/kelas awet Il dengan ukuran jadi
minimum 5,5 cm x 11 cm dan dicat kayu atau dipelitur
sesuai persyaratan standar yang berlaku;




No Material Alternatif material

« Rangka daun pintu yang dilapisi kayu lapis/teakwood,
menggunakan kayu kelas kuat Il dengan ukuran
minimum 3,5cmx10cm. Sedangkan ambang bawah
3,5x20cm. Daun pintu dilapis dengan kayu lapis yang di
cat atau dipelitur;

«  Daun pintu panil kayu digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet I, dicat kayu atau dipelitur;

« Daun jendela kayu, digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet Il, dengan ukuran rangka minimum 3,5 cm x 8 cm,
dicat kayu atau dipelitur;

+ Rangka pintu/jendela yang menggunakan bahan
aluminium ukuran rangkanya disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunannya;

«  Kusen baja profil E, dengan ukuran minimal 150 x 50
x 20 x 3,2 dan pintu baja BJLS 100 diisi glas woll untuk
pintu kebakaran;

«  Penggunaan kaca untuk daun pintu maupun jendela
disesuaikan dengan fungsi ruang dan Kklasifikasi
bangunannya.

3. PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN
Struktur bangunan harus memenuhi standar mutu keselamatan (safety) dan
kelayanan (serviceability) dan persyaratan SNI yang berlaku. Spesifikasi teknik
untuk sistem struktur yang dimaksud diuraikan seperti di bawabh ini.

a. Fondasi
Struktur fondasi harus direncanakan mampu untuk menahan beban di
atasnya (beban sendiri, beban hidup, beban mati). Untuk daerah dengan
tanah berpasir atau lereng dengan kemiringan di atas 15 derajat, jenis fondasi
disesuaikan dengan bentuk massa bangunan untuk menghidari terjadinya
likuifaksi pada saat gempa.

Fondasi untuk sekolah harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi
tanah, serta klasifikasi bangunannya. Fondasi dengan karakter khusus, maka
kekurangan biaya dapat diajukan secara khusus di luar biaya standar sebagai
fondasi non-standar. Untuk bangunan lebih dari tiga lantai, maka harus
didukung dengan penyelidikan kondisi tanah oleh tim ahli geoteknik yang
bersertifikat.

b. Kolom
Struktur kolom dapat dibedakan berdasarkan material penyusunnya
sebagai berikut:




Tabel 3. Material struktur kolom.

No Material kolom Keterangan
1. | Kolom beton «  Tebal minimum 15 cm, tulangan 4@12-15 cm;
bertulang «  Selimut beton minimum 2.5 cm;

«  Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

2. | Kolom beton «  Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-20 cm;

bertulang (praktis) |+  Selimut beton minimum 2.5 cm;

+  Mutu bahan berdasarkan kepada pedoman SNI yang
berlaku.

3. | Kolom baja «  Mempunyai kelangsingan (\) maksimum 150;

«  Dibuat dari profil tunggal maupun tersusun harus
mempunyai minimum 2 sumbu simetris;

« Sambungan antara kolom baja pada bangunan
bertingkat tidak boleh dilakukan pada tempat
pertemuan antara balok dengan kolom, dan harus
mempunyai kekuatan minimum sama dengan
kolom;

« Sambungan kolom baja yang menggunakan las
harus menggunakan las listrik, sedangkan yang
menggunakan baut harus menggunakan baut mutu
tinggi;

«  Penggunaan profil baja tipis yang dibentuk dingin,
harus berdasarkan perhitungan-perhitungan yang
memenubhi syarat kekuatan, kekakuan, dan stabilitas
yang cukup;

+  Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

4. | Struktur kolom +  Dimensi kolom bebas diambil minimum 20 cm x 20
kayu cm;
+  Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

5. [ Struktur dinding « Dinding geser harus direncanakan untuk secara

geser (jika ada) bersama-sama dengan struktur secara keseluruhan
agar mampu memikul beban yang diperhitungkan
terhadap pengaruh-pengaruh aksi sebagai akibat
dari beban-beban yang mungkin bekerja selama
umur layanan struktur, baik beban muatan tetap
maupun muatan beban sementara yang timbul
akibat gempa dan angin;

« Dinding geser mempunyai ketebalan sesuai dengan
ketentuan dalam SNI yang berlaku.




¢.  Struktur Lantai
Material untuk struktur lantai mengikuti persyaratan sebagai berikut:

Tabel 4. Sistem struktur lantai untuk bangunan

Sistem struktur

No. . Keterangan
lantai

1 |Kayu «  Jika tebal papan lantai 2 cm, jarak balok anak tidak
boleh lebih dari 60 cm;

+  Ukuran balok anak minimal adalah 6/12 cm;

«  Balok lantai yang masuk ke dalam dinding harus
dilapisi bahan pengawet terlebih dahulu;

+ Material dan tegangan untuk syarat kekuatan
dan kekakuan material harus memenuhi SNI yang
berlaku.

2. |Beton «  Harus dipasang lapisan pasir dengan tebal minimal
5cm; dengan lantai kerja minimal 5 cm;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi standari SNI yang berlaku;

«  Analisis struktur pelat lantai beton dilakukan oleh
tenaga ahli yang bersertifikasi.

3. |Baja +  Ketebalan pelat diperhitungkan agar memenuhi
batas lendutan yang dipersyaratkan;

«  Kekuatan sambungan dan analisa struktur harus
dihitung oleh tenaga ahli bersertifikasi;

+  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

d. Struktur Atap
Struktur atap merupakan salah satu komponen penting dalam suatu
bangunan. Kemiringan atap, persyaratan material dan analisa struktur
mengacu kepada Tabel 5.

Tabel 5. Persyaratan struktur atap

No. Sistem struktur Keterangan

1. [Kayu «  Ukuran yang digunakan harus sesuai dengan ukuran
yang dinormalisir;

+ Rangka atap kayu harus menggunakan bahan anti
rayap;

+  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi kriteria SNI yang berlaku.




No. Sistem struktur Keterangan

2. |Beton bertulang | Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi kriteria SNI yang berlaku.

3. |Baja + Sambungan pada rangka atap baja yang berupa
baut, paku keling, atau las listrik, harus memenuhi
kriteria SNI yang berlaku;

«  Rangka atap baja harus dilapisi pelapis anti korosi;

«  Pada bangunan sekolah yang telah ada komponen
fabrikasi, struktur rangka atap dapat digunakan
komponen prefabrikasi yang sudah ada;

+  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

4. PERSYARATAN UMUM BANGUNAN GEDUNG
Persyaratan aspek keselamatan yang harus dipenuhi dalam rangka
mewujudkan sekolah yang aman dari beban eksternal seperti gempa bumi,

kebakaran dan lainnya adalah sebagai berikut:

a. Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembebanan
maksimum dalam mendukung beban hidup dan beban mati, serta untuk
daerah atau zona tertentu memiliki kemampuan untuk menahan gempa dan
kekuatan alam lainnya;

b. Dilengkapi sistem proteksi pasif dan atau proteksi aktif untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran dan petir;

¢. Bangunan gedung harus memenuhi syarat fasilitas dan aksesibilitas yang
mudah, aman, nyaman, untuk difabel (penyandang cacat);

d. Bangunan gedung juga hendaknya dilengkapi dengan pengarah jalan
(guiding block) untuk tunanetra;

e. Persyaratan kemanan juga harus dipenuhi termasuk di dalamnya adalah
mampu meredam getaran dan kebisingan saat pelajaran, kontrol kondisi
ruangan, dan lampu penerangan.

f.  Kualitas bangunan gedung tahan gempa mengacu kepada Standar Nasional
Indonesia SNI 1726:2019;

g. Kemampuan memikul beban yang diperhitungkan terhadap pengaruh
aksi sebagai akibat dari beban yang mungkin bekerja selama umur layanan
struktur, baik beban muatan tetap maupun beban muatan sementara yang
timbul akibat gempa sesuai dengan zonasi, angin, pengaruh korosi, jamur
dan serangga perusak;

h. Ketentuan rencana yang detail sehingga pada kondisi pembebanan
maksimumyangdirencanakan, apabila terjadi keruntuhan kondisi strukturnya
masih memungkinkan pengguna bangunan gedung menyelamatkan diri;

i. Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun; dan




j.

Bangunangedungdilengkapiizin mendirikan bangunandanizin penggunaan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. PERSYARATAN UMUM UTILITAS RUANGAN

Persyaratan umum utilitas ruangan harus memenuhi persyaratan minimum

sebagai berikut.

a.
b.

Jamban antara pria dan wanita dibangun secara terpisah

Daftar kelengkapan jamban minimal terdiri dari:

1) Pompa penarik dan pendorong ke Tangki air bersih;

) Tangki air kapasitas 2 x 1.000 liter;

) Instalasi listrik dan lampu penerangan;

) Dua kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset jongkok untuk toilet
wanita;

5) Dua unit urinoir untuk toilet pria;

6) Dua unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan

7) Beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara toilet pria dan

wanita adalah sumber air bersih, menara air, dan septic tank.

w N

TINJAUAN KESELAMATAN, KESEHATAN, DAN KENYAMANAN RUANG

Keselamatan, Kesehatan dan Kenyamanan (K3) ruang yang dimaksudkan

adalah mengacu pada kategori sebagai berikut:

a.

f.

Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi;

Setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari dalam dan
membuka keluar;

Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah;

Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan kotoran, septic
tank, dan sumur resapan.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara minimal 5% dari
luas ruang jamban, untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara, dan kelembaban normal; dan

Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di lantai toilet.

PERSYARATAN KESEHATAN GEDUNG
a.

Persyaratan Sistem Penghawaan

Persyaratan sistem penghawaan dengan memenuhi ruang dengan
ventilasi yang baik. Setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi
alami dan atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan
gedung tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya
ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas, dan
bangunan pelayanan umum lainnya harus mempunyai bukaan permanen,
kisi-kisi pada pintu dan jendela dan atau bukaan permanen yang dapat
dibuka untuk kepentingan ventilasi alami.




Jika ventilasi alami tidak mungkin dilaksanakan, maka diperlukan

ventilasi mekanis seperti pada bangunan fasilitas tertentu yang memerlukan
perlindungan dari udara luar dan pencemaran. Persyaratan teknis sistem
ventilasi, kebutuhan ventilasi, harus mengikuti:

1)

SNI 03-6390-2000 tentang konservasi energi sistem tata udara pada
bangunan gedung;

SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan
pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;
Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi;

Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi mekanis.

Persyaratan Sistem Pencahayaan

1)

Persyaratan sistem pencahayaan pada bangunan gedung meliputi:

a) Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem
pencahayaan harus mempunyai pencahayaan alami dan atau
pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan
fungsinya;

b) Bangunan gedung pendidikan, harus mempunyai bukaan untuk
pencahayaan alami;

¢) Pencahayaan alami harus optimal, disesuaikan dengan fungsi
bangunan gedung dan fungsi masing-masing ruang di dalam
bangunan gedung;

d) Pencahayaan buatan harus direncanakan berdasarkan tingkat
iluminasi yang dipersyaratkan sesuai fungsi ruang-dalam bangunan
gedung dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi
yang digunakan, dan penempatannya tidak menimbulkan efek silau
atau pantulan;

e) Pencahayaan buatan yang digunakan untuk pencahayaan darurat
harus dipasang pada bangunan gedung dengan fungsi tertentu,
serta dapat bekerja secara otomatis dan mempunyai tingkat
pencahayaan yang cukup untuk evakuasi yang aman;

f) Semua sistem pencahayaan buatan, kecuali yang diperlukan untuk
pencahayaan darurat, harus dilengkapi dengan pengendali manual,
dan/atau otomatis, serta ditempatkan pada tempat yang mudah
dicapai/dibaca oleh pengguna ruang;

g) Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan baik di
dalam bangunan maupun di luar bangunan gedung;

Persyaratan pencahayaan harus mengikuti:

a) SNI 03-6197-2000 tentang konservasi energi sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;




b)

o)

SNI  03-2396-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan alami pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

SNI  03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru.
Dalam hal masih ada persyaratan lainnya yang belum tertampung,
atau yang belum mempunyai SNI, digunakan standar baku dan/atau
pedoman teknis.

DISASTER RESILIENCE DESIGN
Merujuk kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29 tahun

2006, beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mendesain dan

merencanakan ruang kelas agar aman dari bencana adalah sebagai berikut.

a. Setiap kelas harus memiliki dua pintu dengan satu pintu membuka keluar

b. Memiliki jalur evakuasi dan akses aman yang dapat dicapai dengan mudah
dan dilengkapi dengan rambu penunjuk arah jelas, serta dapat dikenal
dengan baik oleh seluruh komponen sekolah;

c.  Memiliki titik kumpul yang mudah di jangkau.

Selain dari ketiga hal penting di atas, desain dan penataan kelas meliputi
sebagai berikut:
a. Meja cukup kuat sebagai tempat berlindung sementara ketika terjadi gempa;

Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa.




b. Raklemari dan sejenisnya diberi angkur ke dinding serta lantai;

Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari

c.  Ukuran meja belajar dengan lebar minimal sebesar 95 cm untuk mengadopsi
siswa berkebutuhan khusus;

Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas

d. Vas bunga atau pot diikatkan pada kait tertentu agar tidak jatuh dan pecah;

Gambuar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang




e. Frame dan sejenisnya yang termasuk komponen arsitektur harus di baut
sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya rusak pada saat gempa;

Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku

9. MITIGASI BENCANA
Persiapan mitigasi harus dipahami oleh seluruh satuan pendidikan, karena
Indonesia merupakan kategori daerah rawan bencana (ring of fire). Secara umum,
mitigasi dibagi menjadi dua yaitu.

a. Mitigasi Struktural

Mitigasi diperlukan untuk mengurangi resiko bencana alam melalui
pembangunan prasarana fisik dan pendekatan teknologi. Dalam hal
ini mencakup beberapa item seperti pembuatan kanal khusus banijir,
pendeteksi aktivitas gunung berapi, bangunan yang di desain dengan sistem
struktur tahan gempa, ataupun sistem peringatan dini untuk evakuasi akibat
gelombang tsunami. Mitigasi struktural sendiri berfungsi untuk mengurangi
kerentanan (vulnerability) terhadap bencana alam yang akan terjadi, karena
bagaimanapun juga lebih awal lebih baik untuk dipersiapkan.

Gambar 8. llustrasi struktur yang diberikan isolation bearing




Mitigasi Non-Struktural

Mitigasi non-struktural diperlukan sebagai upaya untuk mendukung
mitigasi non-struktural diantaranya adalah pembuatan kebijakan atau
undang-undang terkait dengan Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun
2007. Beberapa contoh mitigasi non-struktural lainnya adalah pembuatan
tata ruang kota atau daerah, peningkatan keterlibatan masyarakat sadar
bencana, advokasi dan sosialisasi. Berbagai contoh lain terkait kebijakan non-
struktural adalah legislasi, perencanaan wilayah dan daerah, dan identifikasi
menyeluruh atau studi analisis terhadap resiko yang akan terjadi jika bencana
melanda disuatu kawasan rawan bencana.

10. PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN

Setiap gedung negara yang didirikan harus memiliki fasilitas terhadap

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. Hal ini tertuang di dalam:

a.

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/2008 tentang ketentuan teknis
pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan dan lingkungan;
dan;

Peraturan Daerah tentang bangunan gedung dan peraturan daerah tentang
penanggulangan dan pencegahan bahaya kebakaran; beserta standar-
standar teknis yang terkait.

Terdapat dua sistem proteksi kebakaran yaitu sistem proteksi aktif dan

pasif. Penerapan sistem proteksi ini didasarkan pada fungsi klasifikasi klasifikasi
risiko kebakaran, luas bangunan, ketinggian bangunan, geometri ruang, bahan
bangunan terpasang, dan atau jumlah dan kondisi penghuni dalam bangunan
gedung.

a.

Sistem Proteksi Aktif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
menggunakan peralatan yang bekerja secara otomatis ataupun manual.
Setiap bangunan gedung harus dilindungi dengan proteksi ini berdasarkan
pada fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan dan atau
jumlah dan kondisi penghuni di dalam bangunan. Dalam sistem proteksi
ini, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah: (1) Sistem pemadam
kebakaran; (2) Sistem deteksi dan alarm kebakaran; (3) Sistem pengendalian
asap kebakaran; dan (4) Pusat pengendali kebakaran. Sistem proteksi aktif
yang dimaksud diatas mengikuti peraturan sebagai berikut.

1) SNI 03-1745-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem pipa tegak dan slang untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;




Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant di jalan

Gambar 10. llustrasi penempatan hydrant box, alarm dan alat pemadam api ringan
(APAR)

Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD




2) SNI 03-3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan
pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan
bahaya kebakaran pada bangunan gedung;

Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler

3) SNI 03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;

Gambar 13. llustrasi sprinkler

4) SNI 03-6571-2001 tentang sistem pengendalian asap kebakaran pada
bangunan gedung; dan

Gambar 14. llustrasi smoke detector




5) SNI 03-0712-2004 tentang sistem manajemen asap dalam mal, atrium,
dan ruangan bervolume besar.

b. Sistem Proteksi Pasif
Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
melakukan pengaturan terhadap komponen bangunan Gedung, ditinjau
berdasarkan aspek arsitektur dan struktur, agar penghuni dan benda di
dalamnya terhindar dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran. Sistem
proteksi yang dijelaskan di atas harus mengacu kepada:
1) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung; dan
2) SNI 03-1746-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sarana jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran
pada bangunan gedung.

c. Persyaratan Aksesibilitas untuk Pemadam Kebakaran
Dalam perencanaan sebuah gedung, hal ini jarang sekali untuk ditinjau,
bahkan diabaikan. Padahal aksesibilitas untuk pemadam kebakaran
sangatlah perlu agar tidak menimbulkan kerugian material yang lebih besar
lagi. Untuk detail persyaratannya sebagaimana tercantum didalam peraturan
sebagai berikut:

1) SNI 03-1735-2000 tentang tata cara perencanaan akses bangunan dan
akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
rumah dan gedung; dan

Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan untuk mobil pemadam kebakaran




Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran

2) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sarana jalan keluar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran
pada gedung.

Gambar 17. Titik kumpul evakuasi

Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi




11. PENERAPAN BUDAYA 6S (SEIRI, SEITON, SEISO, SEIKETSU, SHITSUKE, SAFETY)
Laboratorium dan bengkel sebagai lingkungan kerja untuk menumbuhkan
budaya industri dengan mengimplementasikan 6S dan protokol kesehatan untuk
pencegahan Covid-19. Budaya 5S/5R dilihat pada lampiran gambar 30 dan Budaya
K3 T.A.M.PA.N. atau C.A.N.T.LK. pada lampiran gambar 31 dan 32.

a. Prosedur memasuki ruang

1)

Peserta didik/pengguna ruangan belajar diharuskan melengkapi diri
dengan alat pelindung diri (APD) yakni dengan menggunakan masker
kain 3 (tiga) lapis atau 2 (dua) lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan baik
serta diganti setelah digunakan selama 4 (empat) jam/lembar. Apabila
akan memasuki ruangan praktik, maka peserta didik harus menggunakan
APD sesuai dengan panduan SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3),
seperti sarung tangan, pelindung wajah, sabuk pengaman (safety belt),
sepatu boot, sepatu pengaman (safety shoes), masker, penyumbat telinga
(ear plug), penutup telinga (ear muff), kacamata pengaman (safety glass)
dan sebagainya.

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
sanitizer).

Memasukiruangan dengan antri dan dibuat jarak antrian dengan standar
kesehatan 1,5 meter antar peserta didik dan tidak melakukan kontak fisik
seperti bersalaman dan cium tangan.

Meminimalisir kontak telapak tangan dengan gagang pintu ketika
membuka/ menutup ruangan.

Menerapkan prosedur pemeriksaan suhu bagi guru/laboran/siswa
sebelum pelaksanaan pembelajaran teori/praktik, untuk memastikan
bahwa kondisi tubuh dalam keadaan sehat dengan suhu tubuh dibawah
37.3 derajat.




Gambar 19. Protokol kesehatan di lab/bengkel




b.

Prosedur penggunaan ruang

1)

Menempelkan poster dan/atau media komunikasi,informasi, dan edukasi
lainnya pada area strategis di lingkungan SMK, antara lain pada gerbang
SMK, papan pengumuman, kantin, toilet, fasilitas CTPS, lorong, tangga,
lokasi antar jemput, dan lain-lain yang mencakup informasi pencegahan
Covid-19 dan gejalanya protokol kesehatan selama berada dilingkungan
SMK informasi area wajib masker, pembatasan jarak fisik, CTPS dengan
air mengalir serta penerapan etika batuk/bersin ajakan menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) prosedur pemantauan dan
pelaporan kesehatan warga SMK informasi kontak layanan bantuan
kesehatan jiwa dan dukungan psikososial dan protokol kesehatan sesuai
panduan dan Keputusan Bersama ini.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi di SMK setiap hari selama 1 (satu)
minggu sebelum penyelenggaraan tatap muka dimulai dan dilanjutkan
setiap hari selama SMK menyelenggarakan pembelajaran tatap muka,
antara lain pada lantai, pegangan tangga, meja dan kursi, pegangan
pintu, toilet, sarana CTPS dengan air mengalir, alat peraga/edukasi,
komputer dan papan tik, alat pendukung pembelajaran, tombol lift,
ventilasi buatan atau AC, dan fasilitas lainnya.

Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai di area
gerbang sekolah, depan ruang belajar teori dan praktik atau di tempat
lain yang mudah di akses oleh warga sekolah.




Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang




C. RUANG PRAKTIK SISWA SMK TEKNIK
PENGOLAHAN MIGAS DAN PETROKIMIA

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang praktik dalam SNP 2018, Kompetensi
Keahlian Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia dilengkapi dengan:
1. Sub Ruang Area Kerja, Laboratorium Pengolahan Minyak dan Gas
2. Sub Ruang Area Kerja Laboratorium Pengujian Minyak dan Gas
3. Sub Ruang Area Lahan Praktik
4, Ruang Instruktur & Penyimpanan (RIS)

Contoh analisis kebutuhan luasan area kerja di ruang praktik siswa dapat
dilihat pada tabel 6, analisis dapat disesuaikan dengan strategi pembelajaran
yang diterapkan di sekolah.

Tabel 6. Kebutuhan minimal luasan ruang praktik siswa.

Luasan Total Luas

Area Kerja / Laboratorium /Ruang  Rasio Kapasitas

(m?) (m?)
Laboratorium Pengujian 6 18 108
Labora'torlum pengolahan minyak, gas dan 6 18 108 270
petrokimia
Ruang instruktur dan penyimpanan 6 9 54

Disamping itu perlu juga dilengkapi ruang pembelajaran yang mengikuti
dan mencirikan perkembangan industri 4.0 yaitu ruang kelas pintar (smart
classroom) untuk mendukung pembelajaran berbasis virtual reality (VR),
augmented reality (AR), dan telekonferensi, diantaranya terdiri atas peralatan
berikut.

Tabel 7. Peralatan smart classroom

No. Sarana Gambar

1 Smart board
Whiteboard interaktif




No. Sarana Gambar
2 Smart TV videoconference
3 HD Pro Cam
Live Casting
4 Smart Table Interaktif
5 Smart Controlroom Console

Smart Document Camera




Sarana Gambar

7 | Platform pendukung
smart classroom seperti
student response system,
digital leraning content,
mobile learning

Berdasarkan analisis kebutuhan penyelarasan kurikulum dengan industri
dan implementasi teaching factory maka dapat juga ditambahkan ruang outlet
untuk keahlian Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia. Berikut ini denah
tata letak ruang dan sub ruang untuk kompetensi keahlian Teknik Pengolahan
Minyak, Gas dan Petrokimia.




elwpjos1ad uep ‘seb yeAuiw ueyejobuad yiuxel uelyesy Isusladwoy yipedd buens g 1sesijensip L Z lequieny




| Yedwie) elwijol1ad uep sebijy ueyejobuad yiuxyal uelyesy isuayadwoy emsis yipjeld Buens Qg Isesijensip “zz lequien




Z>edwe) elwjoi1ad uep sebij ueyejobuad iuya) ueljyeay iIsualadwoy] emsis yipjedd buens Qg 1sesijensip "€ Jequien




"RIWIY0419d Uep sebi| ueye|obuad yiuya] ueljyesy 1sualadwoy 13/2n0/Wo0imoys 7z Jequien




"BIWIY0419d Uep sebi|p ueyejobuad 3iuxa] ueljyesy| Isualadwoy wooisspid JpWs "Sg Jequien




SIUDAIDD
/133Ys Winjuiwin|b/||als ssajuibis/[a21s
pajjoJ pjo> ueyeq ‘b6 000 "Xew uegag

epasad "WwG/X0¥8X000¢ Isuswig
8l JIsexyisads
:buenu ‘ueef1ayad
Jeseq L /Hun 9 ueynye@w yniun lepewsw uelnyn | ef1ay nybueg| ¢
24N
epasad [erR1eW ‘W 0SH X 00§ X 006 Isuswiqg
8l Isexyisads
:buenu ‘ueweAu
Jeseq L /aun | uebUIP YNPNP ¥NIUN [epRUWSW URIN)N elloyeloy| ¢
awouy) burysiuy

|pAo 153q edid exbuey - 2Lqp4 ysiul -
uordaful esnq ueiepues uep ueynpng

eyp1asad -WD 06'H X 0S'A X 2y M: Isuswiq
8l isexyisads
:buen. ‘ueweAu
leseq L /Hun | uebusp YNPNP NN [epewsw ueinyn efivy 1sany | L

uepidweis;ay 1bojowys) ey Isensnj| oisey iseyyisads uep ey iIsdijsaqg je|y ewen ON

[ELES| [ELER|

seo ue( YeAully ueyejobuad wniiojesoqe ef1ay ease eped yipjesd uelejesad uep joqesad Jeyjeq ‘g |oqel

VININOYLlid NVA ‘SVYO IVANIN NVHVTO9ON3d ANIIOLYIOaV1 VLI
VIV ONVNY 9NS VAVd AILNVid NVLVIViid NVd 108Viid dvidvad'd




ww 00S

p/s 0G¥ - uexnpng
166u1] ‘ww gL
p1bLi 1was DAd

: ueynpng bulysiui4
‘ww gL sya(dniniy
:ueynpnq ‘sbunpod
13pmod exbuey
buiysiul{ *ww

ej1esad L'L X 1Yydul /¢ eip
8l edid :eweln exbuey
:buen “Nipjesd ueeliayad ueynyepw jees | |9)buag elioy
Jeseq L /aun gL eped YNpnp )nun jepewaw ueinyn | 1siny /joois| 9
(H) wwo9g
epasad | X (M) WWQOZ X (T)WWOTZSL dZIS [[pI9A0
8l Isexyisads
:buenu ‘ueefioxad uedeisiad
Jese( L /uun g | ueydeisisdwsw yniun lepewsw ueinyn e | s

sq| 0€€ Aud0dod 1ybiap
epasad (HXMXT).,SLEX,IL X,SLE Isuswig

8l Jsexyisads
:buenu ‘uejejesad ueyjedwasusw
Jeseq L /1un 9 3}NJuUN [lepeRWSW URINN leyew| v

uejidwesday 16ojouyal

e - je|y Isesysn|| oisey iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON




leseq

eypasad

8l
:buenu

/nun g

WW 008LX0S¥X006 : Isuswig
‘PUNYIp Jedep uep dnina)
‘ueje|esad uedwiAusw

3}NjuN [lepewaw ueinjn

12UIqDD 5j00}
/ieje ewa

leseq

uejidwesaay] 160jo0uyaL

[ELE]|

je|y Isesisn||

eypasad

8l
:buenu

/nun |

oisey

sdis

2bp3 D4d - (4aH) p1oqaiqi4 Annisuap ybiH
wwQg - (2oUbsIsay 1bam) doy ajpuiwip|
ww g°Q - p/p0qa.Iqi{ passaidpivH
[elIae : seje Isexyisads uep anj4

193]S JUD)SISaY

iD3/ (U0} 7) papbo| AAD3H JUD]SISaI
121D “22UD)SISaY [DIIWBYD) ‘sdLS 1aqqny
JAd 'P1p0Qqaiql passaidpIbH ‘U0 T
:seyisedey) : el Isexyisads uep ani4
[elSBIN WD 08 X §Z X 0G1 +Isuswiq
“ipjesd ueieibay eped sijny
uese|afuad/ueaquiad jees ueeunbip
‘yepuid-yepuidip jedeq

Isexyisads uep jely 1sduysaq

buoiop
sijn} uedeyd

Je|y ewen

ON




‘olpny dd

IWAH ‘NY1°gSn:40d o/1 ‘waysAs bujuado
‘410012n|gedIb | | "Z08 LYIm ‘1aulayla
1qpbIb paipibajul ‘['pipoquo “uiw pivd

4 = eyasad | oapia ‘gl | uiw ysippivy 6 | Ui, Apjdsip auo uj

: 8l ‘gD 8 ulwifiowaw aydpgW 0 zHo |  Jjp 421ndwiod

:buens 0°€ UiW 10s5230.d ‘2U0 Ul [|D 103YDJ WIOJ jpuosiad

yibbue> ¥ /Hung Dd ‘e1ey uep elep yejobusw yniun /iIndwod | |1

pY-5193Ys 00| 01 dn :A)>bdpd induy idp
002 L X009 *“xo4ddp uoianjosai yim Jouupds
abbwi 1nojod paqivyy : 2dAy ouupds ‘idp
00£X00€ "x0iddp uoin|osal yym pibpupis
/YDIp 231ym pup %3b|q/inojod :A}jpnb
Adod!wdd ¢| 0} dn :10j0> paads julid
‘wdd o 031 dn : )opjq paads 1utlid
epasad 1dp 00¥1X00/S 01 dn : uoianjosay
81 Nahyur : adAy 1a1utid
:buenu ‘uswnop

idweisg e /uun | | 1doybuaw yesdusw yniun uexeunbig Ja1und
ey19sad 'suUswWIN| 0OE’E UlW
8l ssaupybLq '(80/X¥20L) YOX UIW ISNjOsaY
:buenu J9)ndw oy 1ep eyep

[idwessg /uun || “requieb ‘uesiny ueyisyakosdwsw ynun | 10333f0id D1

uejidwesdady
EYER]

16ojouya)
|one]

jejy iseaysnj|

oisey

Iseyyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y ewen

ON




“Ap|dsip
24n)piadwia) pup sajdnodowiiayy -

’$13)2W MO} J1UO0IIISIT -
‘WajsAs buipuajq 4131pm-wWD3)s -
13215 SSaJUIDIS
pup 13ddod Jo appwi s12bubydXa
epasad 103y aqny youi | apisul aqni ydul g/| -
8l siseyqyisads | adid ajgnop
:bueni epiny yiga| neje enp eiejue (1djeju) 12bupydx3
Jyen € /mun | seued 619U J9jsURIIUSW YNJUN WaH| €1

MO0 | :uoidwinsuod samod Wnwixpy -
qouyj uodyjis b Aq paisnipp

Ajsnonuiauod aq up?) :jo43uod bunpay -
M000| xoiddp

:22DUINJ 3141333 JO 4omod bunpay -

epasad ZHOS ‘A (9%01F02Z) DY :Ajddns 1amod
8l :Iseyyisads snpipddy
:buenu YipIp X133 ueepaqiad uononisig
liye € /Hun | | ueyleseplaq ueinie| ueyesiwaw ynun yp)supbag| i

uepdweis;ay 1bojowya) ey Isensnj| oisey iseyyisads uep ey isdijsaqg je|y ewen ON

[ELE]| ELER|




uejidwesdady
EYER]

16ojouya)
|one]

jejy iseaysnj|

epasad

8l
:buenu

/aun |

oisey

A11DSIAA 13)D21D 10§ (UOISIIA 1Y

2,059) 21n3piadwia) -ybiy pup (UOISIIA
XY D.0§¥) 24n1p1adwia3-moj ui 3|QDJIDAY
sysoy

|W 000°L-005 4104 22b|d-321Y) puD S)SD}Y
JW 00£-00 1 104 220d-XIS !suoiIpinbyuod
buinps-acpds om) ul paidyo

2UDJSISaJ [DIIWAYD

104 do] paipo3 uiIsal 341d ¥20|q YIm
12UIQD> WnuUIWN|b pazZipoup Ipa|D)
13/0-(10q 40 3bp|jids wioly s|pI1WAYI
2in}dp> 03 s12qQUIDYD JUSWIUIDIUOD

J11ds SD 12D S12uIDIUOD JUdWS|T

)sb} d1nuiw

Y ‘ajdwiis b sUWJ2 Jn0-pauIng
bupydai saypw waisAs Jauipjuod
Juawiaja bunpay Aibuoilnjoray
dU3IUAUOD

buiaps-aopds 1oj 3jyoid 1omo7

90£-S6/£€ UMA / +Z00Sr4A00 1
[0DsD[D / ¥Z00SrH d00 L [0D-Sb[D
N0V SXsD[4

wo3jog 1bj4 J[WQS ainypiadwa) ybiH
|0D-SD|D) 22D|4-224Y ] 3]3Ub)y bulipaH

s iseyyisads

Iseyyisads uep jejy Isdibjsaq

seuew?d jeje ynun

ajjuby
bunpaH

Je|y ewen

ON




Do L F : AO0IND23Y 2unpI2dWa) -
10}piodpag Aipjoy: adA| 1onpoid -
Jolpiodbaa
AID}0Y 135 2IDMSSD[D : SapNdU| -
ASL L :sjuawalinbay (03111233 -
)spy bunpiodpaa 10) 20 /0691
430q J0j 20 9175 L: (ysijbu3) Audpdop) -
:Iseyyisads
ueyningsy 1ensas neje
epasad | 1eyad yigao| I1sed39suoy nele uebunpuey

8l uebuap yeJs1sye ueyjjiseybusw ueye
:buenu ebbuiyas ‘ueinie| yengas 1ep (JUSA|0S) Jojpiodpag
[idweis) 4 /nun | InJejad niens ueyyesiwaw yNiun Aipjoy | 91

131%S¢ “puiod wiply —
uonbIqiN‘1ybI7‘ad1op 2dA| Wby —
¥HD"131'Dd1'YHZD spD budajeg -
71379%001-0 :2buby 2inspayy -
A1a)3pg winiyy -

a1qpabipyday :Aiddns ;omod -
[9qenod :adA] -

:Iseyyisads
eypasad eale
gl neje jedwa) niens eped (euedoud seb)
:buens | auedoud uep (euelaw seb) sueyiay seb
[i[dwesag 4 /Hun | | uelod0qgay eAulpefial I1sya19pusw ynun | Joa13gsbo | st

uepdweis;ay 1bojowya) je|y Isesysn|| oisey iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON

[ELE]| [ELED |




08¢ "xoiddp :[>,] 2inpiadwia} A1a40s -
G JUBWaIdUl ‘0§ ~ 24n3piaduwia) Wooy -
:[D,] 2bup. ainpiadwa) bunpay -

0001 xoiddp :[p1] indino bunpbay -
00§ 1-0 :[wdi] abupi paads -

08 xoiddp :[ww] yibuaj ipq dnpubpyy -
4701 03 dn :[OzH] Ayupnb bunns -

[ uiw :suonisod buruns -

0€01 :[M] 1dMOd WNWIXDW -

JIWDIAD SSDJD :[DLIRIDW 31D|d YO -

eylasad s seyyisads (Ja4413S
81 ueynpebuad uebuap J139ubpY)
:buenu uejnie| niens uejusabowoybusw 1244118
liye € /aun | uep ueyseueWIW YNuN awidioH | 71
2.0l

01),0Z :(2112)N) 9buby aunypiadwia -
wdi 8z 0101 :paads -
W/ [991S SS3JUIDIS SI YIDg :[DLIIDY -
ZH 09/0S : ZMaH -

)spy bunipiodpaa Joy
700°S Y3nq 10§ 708t : (d13d) A3d0dD) -
MO0t 1:2bvnom -

uejidwesday 16ojouyal

e o ey Isensnj| oisey iseyyisads uep jejy i1sdiysaqg je|y ewen ON




Jyew
uejidwesd)a)y|

[ELE]|

1bojouyal
[EXER

ey Isensnj|

epasad

8l
:buenu

/nun |

oisey

uonpdesgns Aq Lypeded o] abuey ale|
S { Wi | uollezijigeis

(papnjouj) 433depy DY Jomod

[991S SS3]UIR1S UOIIDNIISUOD) ued

bw 00¢

(1e21d43 ‘9 10 ‘dSN) IYBIM Winwiuiy
ON 9pel] Joj |ebaT

p3apn|au| J9A0D 3sn-U|

WbIpdeg yum a1 durt-z Aedsia
ww 60¢ X

W | Z€ X W 60€ (MX1) suoisuswiq
dSN ‘7TETSY uonesiunwiwo)
9|qedijddy JoN 3417 A1913eg
Klossadoy ue

se 9|qe|leAy [opo Aejdsiq Aleljixny
papnpu| pisiysyeld

3|qedijddy 10N uolelqijed [eulalu|
wuw 06 921§ ued

6 10000 A11j1qepeay

6 0zz Audeded winwixey

:Iseyyisads
Ilnip/ueseunb 1p ueye
HueA ueyeq/jodwes buequiiuaw yniun

Isexyyisads uep jely 1sduyseq

Jiljeuy
uebuequi]

Je|y ewen

8l

ON




uejidwesdla)y
EYCy

16ojouya)
|one]

jejy iseaysnj|

epasad

8l
:buenu

/nun |

oisey

ZH09/0S

‘%0 LF A0ZZ/0L LDV :A|ddng 1amod
MOSL Xep :uondwnsuod)

D,08¢€ :2injesadwia) Xey|

0ST WnWIUI :(Ju)Audeded
‘seuewad jee |ebeqas

Iseyyisads uep jejy Isdibjsaq

Sue
bunesH

Je|y ewen

ON




sq] €€ Aud0dod 1ybiap

euasad HXMXT),SX,8XwWQ| Isuswig
8l Isexylsads
:buenu ‘uejejesad ueyjedwsusw
leseq L /uun ¢ 3}Njun lepewsw ueinyn lelyelo| €

sIubA|pb/122Ys wnjuiwnjp

/|9315 SS3|UID}S/|23)s PajjoJ pjoD) Uubybg
‘63 000 | Xew uegag
Wwos/x0t8X0006 Isuswiq

enasad :Iseyyisads
Sl
:Bbuens ‘ueelianad
Jeseq L /uun | ueynNye[RW 3N1un lepewaw uelnyn ef19y mybueg| ¢

awouy) burysiuy
joA0 159q edid exybuey - dLqgp4 ysiul -
uordaful esnq uesepues uep ueynpng

epasad - WD 06'H X 05°A X ZHM: Isuswiq
8l Isexylsads
:buens ‘ueweAu uebuap
leseQ L /Hun | 3NPNP 3jNjun lepewsw ueinyn ey 1sany | |

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : ey Iseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsaq jejy ewenN ON

[ELES | ELEY|

seb uep yeAuiw ueifnbuad wnuojeioqe| ef1ay bueni eped yipjeid uejejesad uep joqelad Jeyeq ‘6 |99el

SVO NVA JIVANIN NVICNON3d ANIEOLYVIO0aVv1
VLA ONVNY NS VAVd NILVid NV1VIViid NVd 108Vdid dvidva ‘1




ww 00s

P/s 0S¥ : ueynNpnQ
166ul] "WwgL0
p1bu 1was DA
rueynpnq buiysiui4
"ww gL sya(dniniy
rue)npn( 'sbuipod
12pMmod :exbuey
buiysiui{ *ww

ej1asad L'L X 1Yydul /¢ eip
gl edid :ewein exbuey
:buenu ipjesd ueel1ayad ueynyePw jees [obuag

leseq L /Mung | epedsnpnp yniun lepewaw ueinyn | efiay 1siny /joois| S
(H) wwE9g x
epasad (M) WWOOL X (T)WWOTS L dZIS [[pIdAQ
8l Jsexyisads
:buens ‘ueef1ayad ueydejsisadwaw

leseq L /nung 3njun lepewsw ueinyn | uedeisisd e | +

uejidwesa)dy 160jouyal

onoT onoT Je|y isexsnj| oisey isexyisads uep ey isduysaq lejyeweN  ON




leseq L

eypasad

8l
:buenu

/mun g

W 0081X0S¥X006 :Isuswiqg
‘pUNYIp 1edep uep dninud)
‘ueje|esad uedwiAusw

)}NJuUN [lepRWSW URINYN

12UIQD
sj00} /yeje uewa | ¢

leseq L

d b
uejidwesasy 160jouxaL Je|y Iseasny|

[ELE] | ELER|

epasad

8l
:buenu

/mun g

oisey

sdijs abp3

04d - (4aH) p1poqaiqid Anisuap ybiy
wiwiQgs - (20uUbpjsisay i1bam) doj a)puiwip|
ww g0 - p1b0Qqaiqi{ passaidpivH
[elIa3e : seje Isexyisads uep Jnll4
1931S :JUD1SIS?Y IDI

‘(uoj z) pappo| AADaH JUDISISaI 121D
‘aduDj}sisay [paIWdY) ‘sdLiis 1aqqny
DAd 'P1p0qa.ql] passaldpIbH ‘U0L T
:seyisedey) : efspy 1sexyisads uep any4
[eliB)eIN WD 08 X G/ X 041 *Isuswiq
Mipesd

ueje1bay eped siny ueseafuad
/ueliaqwiad jees uexeunbip
‘Yepuid-yepuidip jedeq

Iseyjyisads uep jely isdinjseq

Bbuoiop
siinjueded | 9

je|yeweN  ON




'olpny da IWAaH ‘Nv'1°gsn:140d o/1
‘waysAs buiuado ‘y1003an|gID | | ‘708
LIm ‘1oulay3a 3qobib pajpibajui
‘['pipOQUO “UIW pID 03PIA ‘G ] |
ey9sad “ulw ¥sippvy .6 | ‘uiw,Apjdsip ‘9o 8 auo
8l ‘ulwAIowaw ‘dayandign 0 ZHD 0°S ui J|p 433ndwod
:buen. uiw 10ss320.d ‘auo ui || J0pjDJ WIO) Jpuosiad
yibbue> ¥ /1ung Dd "eiey uep ejep yejobuaw yniun /indwon | o1
pY-s1994s 00| 01 dn :Aydbdpd
ndui idp 00Z 1 X009 ““xo4ddp uoianjosai
Y3m Jauupds abowil 1nojod paqipy :
adA} sauup3s 1dp 00£X00€ “xolddp
uo13N|osal Ym pippupis/ipip
2)1ym pup ¥1p|q/4nojo2 :A1jpnb
Ado>:wdd g | 03 dn :10j03 paads julid
‘wdd gg 01 dn :xop|q paads juiid
eliasad 1dp 00¥1X00/S 01 dn : uoianjosay
81 Q1ahui : adAy 4a1uLid
:buen ‘uswnjop 1doybusw
Jiyew € /uun | Jle3@dusW ynun ueyeunbiq wLuud| 6
epasad ‘suswiN| 0OE’E Ulw ssaujybiq
8l (80£X¥Z01) YOX Ulw Isnjosay
:buenu 193ndwod uep eyep Jequieb
Jiyew 9 /uun | ‘uesiny ueyisyakoidwaw yniun Jopafoid ad1| 8

uejidwesa)dy 16ojouxaL

onsT onsT je|y Isenysnj| oisey iIseyyisads uep ey iIsdijsaq je|y ewepn ON




JIYew €

enasad

8l
:buenu

/un |

M009~0 40 3bub.

ay1 ui paisnipp Ajsnonuiauod aq
upd Jamod sy ‘aA133330.4d uojsojdx3
*sipaddp awipyj ou :321A3p builbaH

ZH 0§°%0 1 FA0ZZ DV :Ajddns 1amoy

:Iseyyisads
sebiw ynpoud eped ide
3113 uep ejeAu yiu3 Jnynbusw ynjun

12159]
utod yspj4 dnd
350/D) pUb|aA3[D

cl

Aye €
uejidwesday 16ojouyal

jejy isesysnj|

[ELE]| [ELED |

eypasad

8l
:buenu

/mun |

oisey

‘Ww g'0~9°0 :24n14adp 1nods *(7)
!(spb 3)q13snquio3 J1ay}10

Aup 10) spb |pod :331n0s uoniubj *(1)

:321A3p uonuby

b151/9D 42d sD D, Z SI UOISIAID

3|b2s Ydp3 1,00 ~9- -1d1dWOWIdY |

‘ubds A|poippwioinp

:32/A3p uonbolddp awib|H

‘M009~0 jo dbupi

ay1 ul paisnipp Ajsnonuiauod aq

ubd 1amod s31 'an133304d uoisojdx3

*sipaddp awipyj ou :21A3p bullbaH

'ZH 0§'%01FA0ZZ DV :Ajddns 1amod

s Iseyyisadg
sebiw ynpoud eped ide
3111 uep ejeAu Y13 Jnynbusw jyniun

Iseyyisads uep jejy Isdidjsaq

13159
ujod ysoj4 dn)
uado pubjara|)

Je|y ewen

Ll

oN




ey

enasad

8l
:buenu

/uun |

131%S¢ “pulod wipjy
uonpIqIN‘1YbIT'adIoN 2dA] Wby
YHD131'Dd1'¥HTD :spD buialag
731%00 L-0 :2buby 24nSLIY -
A1d13pg Wniy7

2]qpabupyday :Aiddns sjamod
[2qeiod : adA|

s 1seyyisads

eaJe neje Jedws} njens

eped (euedoud seb) aubdoid uep
(euejaw seb) aubyiapy seb ueiod0qoy
eAuipefia) I1s}31epusw yniun

10)23)3( SbDH

€l

uejidwesd)a)y|

|one

1bojouyal
[ELEY

je|y Isesysn||

oisey

‘Ww 8§'0~9°0 :a4n1iadp 1nods *(7)
!(spb 31q11sNqQUWIOD J3Y30

Aup 10) spb |pod :221n0s uoiuby *(1)

:a21n3p uonuby

‘v1§1/9D 43d s» D, Z SI UOISIAIp

3Ib3s Yo03 1,00 ~9- 421oWoWIAY |

‘ubas Ajpoiypwoinp

:321A3p uonbdyjddp awibj{

Iseyyisads uep jely isdinjseq

Je|y ewen

ON




AYye
uejidwesdad)y|

[ELE] |

16ojouyd)
[ona]

jejy iseaysnj|

epasad

8l
:buenu

/mun |

oisey

djdwps

4ad suiw g upbyj ssa :awi} buisay
Jwist |

*xo4ddbp :Jja> uoi3pJii} Jo A1>pdp>H
In/IDbNbU

(00001 ~Z°0) :2bubi buLinspayy
[N/IDONBU |0 A3iASUSS
In/[DbNbu :un Apidsig

9P0.4133J2 I2UAIdJ2I—UOIDIIPUI

ay1 Aq juiod pua ay3 abpnf
Ajjp213pWoINy :uo12333p Jutod pug
uonbII}

2112WOJN0Y) :poylaw UonbIyL|

s seyyisadsg
J1o apnud [adwes
Jua3u02 3yps bunyiybusw ynjun

Iseyjyisads uep jely isdinjseq

13]53]
Jua3u0) )ps

Je|y ewen

4

OoN




212WDb.Ibd aA1)DYIN2D “buluapipy
Jo ainipiadwia) uo buipuadap
pauyap si (211210-Y 4JUIM-/
“lawiwins-s) ‘|anj |asaip jo adA|

‘J]any [2saIp 0 adA} yuawiainsbayy -
4319Wp.Ibd MDY INID
]any [3s31p JO S1aqUINU 3UDI3I UO
buipuadap pauyap si 3 ‘jany [asaip

J0 jui0d-buizaal) Juawainsvapy -
1259
OSINT ‘€19 WLSY ‘€0-£ELv AWLSY
‘pauyap sI [anj [3saip jo buiuapivy
Jo ainjpsadwa) pup adA} ay3
12quinu aupiad y)m Ajsnoaupynuiis

‘JoA3] UDID JO JUIWIAINSDIY -
"9800£Z A WISV "98-669C
ad W1SY ‘(NOd 12quinu aupjdo duwing)
MY Xapuj bupppouy) uy ‘poylaw
(NOW) 1030W ‘(NOY) Y2ipasay

euasad |2A3] 2UD}I0 JO JUBWAINSDAY -
8l s 1seyyisadg 1azAjpuy
:buenu Jlquinu | auljospbo ubidO

/uun | auelad/uepjo Inynbusw YnNun | aub}ad) 3jqp1iod

uejidwesa)dy 160jouyal

onsT 207 je|y Isesysn|| oisey iIseyjyisads uep ey isdinsaq je|y ewepn ON



Wd¥ 002 - 0 :3nopbay paads -
Wd¥ 00ZZ - 00 :paads 1as -
ulw 666 010 oWl -
(padbys-ipad) 698 (110ys)
0/1 1 (buoj) £Z€1 H4DY wnwixppy -
Wd¥ 00ZZ :paads wnwixopy -
(Twszi)
sagnj 4abuy 1o ‘(Juipo ) 10ad
‘(Twpo1) Hoys ‘(Twoo L) buoy :saqny
2bnj113uad 1531 [10 () 4no :Adbdp) -
020
-/0OWAN’E€6/1S NIQ ¥ELE OSI8YST
‘TrSTIdY ‘6S€ ‘St 'S/ dI9vssa
£00vd°L1/2d '60/2A ‘€L22d
96/1d €680 ‘964 ‘160 W1SY 40
suonLoYIads 3y} 03 SWIojUo) -
S1-00€/ 1-M3 JoWwibd-3]0)
/14-26009 12]430) AOEZ A|quiassy
10)0Y aqny J1abui4 yum abnyLiyuad
1531 IO pa1b3aH d1pwioiny : adA -

s seyyisads
ep1asad [9S31poIq uep yebusuaw 1e|isip
8l Jeyeq ueyeq ‘iexeq ueyeq yeAuiw
:buen ‘yejusw yeAuiw wejep Jie uep | abnylaua) 1534 10
Jiyep € /uun | USWIIPaS Jepey| ueyniuauaw yniun | paipayH onpwoiny | 91

uejidwesdldy] 16ojouyal
: ey Iseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsaq jejy ewenN ON

[ELE] | ELER|




%58>Apiwny
D05~01:24npsadwia]
:Sjuawialinbas yuaiquiy -
JWQS 4a)pag -
N0SC~0
:121aW}joA DY Ap|dsip uonpinbay -
(559/d3a1s) 40)p|Nb3I1 2bD}jOA 21D)S
pIjOS :3powl [043U0D dinipiadwa] -
¥XMOOE 1amod buipay -
ZHOS 9%01FA0ZZDY :2bp3joA pajpy -
12npoud winajosjad ul 431o
10§ poyiaNsal pibpubis s6d WLISY
0] SW.JI0JU0I $32NPOId WN3j0433d

epasad Ul Jua3uo) 433D 104snpipddy - s1onpoid
gl s Iseyyisads wna|jo.3ad ul
:buenu sebiw ynpoid wejep bunpueyal u3a3U0) 121
Jyep € /Hun | HueA Jie sepey Inyeyabuaw ynun Jojsnmipddy | /1

VS'€ ZH 09/05 N\OET -
Y/ ZHO09ASL L
:Spuawialinbay [p311d33 -
J1wbuAQg Jnbwolny :ypig -
|p31bIg :Jnopbay ainipiadwia) -
(4,002) D.€6
0] JUaIQUID :J03U0) dinipiadwa] -

uejidwesa)dy 160jouyaL
[ELEY ] ELER|

Jely Isensnj| oisey Iseyyisads uep jely isdinjseq le|y eweN ON




ww 0/ | 3ybray‘ww
0§ Yidap ‘ww §§z Yipim suoisuawiq
[EEIN
Dpjiw pajpaLiqp4 buisnoy Juawniisuy -
3D sjproiddy -
Ajddns 3joA 01 L/0ZZ 3ns
0] 3|QDYDIIMS D JJOA Z | 320d Jamod -
wuwiee yibuajyipd -
D uputwinyjj -
HOM OZ WO ZI
‘dwpj uabojpy uaisbunj a2inos ybiy -
asubpIwisubij apoy -
spippupjs sspjb painojo>
Apuaupbwiiad yym uospduwiod

eyasad |oNsiA ajdpunid buunspayy -
8l L Isexjyisads
:buen sebiw ynpoud eped 113aW1i0jo)
Jiye € /aun | eulem sejijeny inyeysbusw yniun wnajonad | 81

uepidwesdldy 16ojouyal
: : jejy iseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsaq jejy ewenN ON

[ELES ] ELER|




uondpaIgns Aq A)20dpd o] abuby aip|
S ¥ aWi| UONDZIIQDIS -
(papnjouj) 493dppy Dy 1omod -
193]S SSaJUIDIS UOIIDNIISUOD) UDd -
buw ooz
(1p21dA3 9% 10 dSN) 3ybIam wnwiulyy - -
ON apvi] iof [pbaT -
papn|ouj 1aA02 asn-u| -
ybipdLg yum g7 8ur-z Abjdsig -
wuw 60¢ x
Ww | Z€ X Ww 60€ (MXT) suoisuawiqg -
gsN ‘z€zsy uonpolunwwo) -
a|quoiddy 10N 3417 f12310g -
A1055320y UD
SD 3|qD|IbAY [apo Abjdsiqg Aipijixny -
papn[au| pjaiysyviqg -
2/qbayiddy JoN uolipIqIID) [pUIdIU| -
W 06 dzIS Ubd -
610000 Auj1qopoay -
el1asad b ozz fippdpy Wnwixoyy -
8l  Iseyjyisads
:buenu Ilnip/uexeunb 1p ueye buek yieuy
/uun | ueyeq/[adwes buequiuaw 3njun uebuequi]

uejidwesa)dy 160jouyal

onsT 207 je|y Isesysn|| oisey iIseyjyisads uep ey isdinsaq je|y ewepn ON



SEH ‘M 008 uby)
aJow jou :uondwinsuod jamod [pjoj -

M 00/ xoiddp :1amod buipay -

‘a371p Aq buiwi :apow bujwiy -

S 6666 SI XD -dawWi] -
HEEID

SSajuID)s AQ apbyy :1aUIDIUOD JaUU| -
*(S|pLIRIDW SNOUIWNIQ J0f JWZ 0F0S)

JWZ 0F00Z Sl paibnppio) -
v151/99 49d

SD :12]2WOWIdY] 12)2W0ISIA 13jbug -
‘. 1°0F

2 opin2dp buyjjoiuod ainypiadwa] -

9,001 ~0 :3bupi aunypiadwaj -

S | F1G :2N|DA 13}DM pIDPUD]S -

“ZHOS ‘%01FA0ZZ DV Ajddns 1amod -

s seyyisads
eyuasad (e ueuyje
8l uejedaday uebuap ueybuipueqip)
:buenu epin|y eped (uejejuayay)
lye € Jjuun | Se1soYSIA INYNBusW YNun | Ja1aWodsiIA J3jbug | 0T

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : ey Iseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsaq jejy ewenN ON

[ELE] | ELER|




.,0°00!
01 JuaIquiy :abupi ainypiadwa) -

Wdd 00c!1

‘xo4ddp ‘) 9 "xoiddp :i0jow buLS -
(bunpbay jo43u0 ain)piadwal)
MO009 "xoiddp ‘(buiipay Aipijixnp)

MO000 | “xoiddp :uamod bunpay -

ZH 0S ‘% 01 F 0ZZ DY ‘Ajddns 1amod -

euasad :Iseyyisads 12153 A31SOISIA
81 (lweulp seysoySIA JInynbuaw Jnbwiauly
:buenu uebuap) epinj} eped (uejejuayay) s1onpoid
liyew ¢ /uun | SEeUSOYSIA INYnBusW 3N1uN wnajonad | ze
%01 +ZH0S

‘%01FA0ZZ DV Ajddns 1amod -

X(S+4) %EF 240413 JUWBINSDIYY -
‘Wd¥ 09 pup 0&

‘71’9 ‘€'5°1 '9°0 ‘€0 :paads ajpulds -

H~1 0N JO S3jpuids unoj :sajpuids -

’$sD4dW000000Z~01
:2bupi JuawaInsvayy -
:Iseyyisads
epasad (4apulis
8l Jojol yengas 1iaund efeb snynbusw
:buens uebuap) epinyy eped (ueejuayay) 122U O0ISIA

/uun | Se}ISOYSIA INYNBUsW yNjun [puolipioy

uejidwesa)dy 160jouyal

onsT 207 je|y Isesysn|| oisey iIseyjyisads uep ey isdinsaq je|y ewepn ON



“961°0F A2DINJDD 13)aW 2INSSAld -
‘. 1°0F

1A opin2dp buyjjou0d ainpiadwa; -
! D,06~34n}p1adwa} WooJ :yipq

121bM JO ainipiadwia) uonpiadp -
M 0091 xoaddp

:YyIpq 123pm Jo damod bunpaH -

euasad | zHOS ‘%01 FA0ZZ DY A|ddns jamod -

8l  Iseyyisads
:buenu denbusw yepnw bueA sebiw 12153]
JIyen € /nun | | )npouad den ueueyay anynbuawi ynun ainssald 1odpp | €T

wwsg'gpubQz’s’L'c’L 01’8090
:Y2D3 10 S13}2WIDIpP J2UU] 3Y] [DI0}
uj $32a1d / :(1232W0ISIA Y2I3IANUld)
sagny 123owWodsIA Aipjjidpy -
MO008!
:uondwnsuod Jamod WnWixpyy -
"24N32N43S [|DYS 3]gnop “10Z
"xouddp :yjbq 24nypiadwa) Jupsuo) -
$6'666~50°0 -4oW1] -
Dol00F
:f2p1n2dp j043U0d aun)piadwad] -

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : ey Iseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsaq jejy ewenN ON

[ELE] | ELER|




[91Du] bui/jwrAwQE00 | < : ANAISUIS
D000%
‘xoiddp : ain)piadwa) buisn xpjy
adl Z01=: abupi d1uupuhp ipaui
[91D-uls/bzi-01 XSS :Q0T
D000%
"xouddp : j013u0D 31n1pIadWd) XD
djd:si03231og -
*$10123[u UWNJ0I-UO 9§ (00
10 s10323fur uwnjod Aipjj1dpd ‘ssajyids
/Hjds ‘s10323fuj uwinjod paxood
:3|QDJIDAD 10123[U] SNOLIDA : SI030a[U| -
U/ D002 |
"xouddp : paads buiipay wnwixopyy
Do0S5-D0§ JO
aIn)piadwia) wood ay} uvyy aybiH
:abupJ buiypiado ainypiadwiaj
uaAQ uwnjoy -

s iseyyisadsg

ueindwed wejep emeAuas

epasad J11ey3ueny uep jizeyjeny sisijeue

8l ueynyejldw yniun uep denbusw
:buens yepnw buek emeAuas isexynuapl | Aydeiborewoiyd

/Hun | uep ueyesiwad ueynyejaw yniun sep

uejidwesa)dy 160jouyal

onsT 207 je|y Isesysn|| oisey iIseyjyisads uep ey isdinsaq je|y ewepn ON



VOIIENED)

A1y pub uaboipAH uabouyiN apnjou| -
qQdd ¢s:qo1
dlHdd
(N)
€012(d)€0 1 Z:abubi d1WpUAp 1paul7
(N)
s/bzloL X 15(d)s/bg1-01 X §5: A0
D000 "Xoiddp
rainypiadwia) buisn xo : GdN
(999-A) |w/b ¥1-01 X |S:QOT
urwoe/Ano §> - Juda
Do0SE
‘xo0iddp : aunjpiadwia) buisn xpy
aoq
(S)z0L=Z(d)€0L=
rabupi o;wpuAp apaur] (S) /b1 1-01
X §5(d)s/bEL-01 XT5: dOTD00ST
:ainpiadwia) buisn xXop : d4
¥01 < :2bupi d1wpuAp Jpaui]

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : ey Iseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsaq jejy ewenN ON

[ELE] | ELER|




‘3)dwips ajbuis Joy Ajjp213pWOIND
uonbuUIWIdIap YpW UDD )| -
‘wopupi 1b s 009 pub ‘00€
‘0vZ 021 ‘09 Wi} JUdWINSDI -
(lww ¢ o3 wwi ¢ Jo yydap
a/dwips 031 [pnba si 31) jw
€01z :Apupnb 3idwps -
(9°0+5) £90°0> :A3j1q1>npoIday *(7)
(9°0+S) 620°0> Auj1qpIPad3Y (1)

:uorspald -
%5 01
eyasad | wdd / “xouddp :abupi juawainspapyy - 13zAIpuy
8L L Isexjyisads !0 ulinjins
:buenu sebjw )ynpoud eped aoua2sa40n[
JIye € /uun | Inyns uebunpuey IfNBusw yniun Abi-x | oz

‘M 0001 "xoiddp
:a0puINy 214323)3 JO 4amod bunpay -
ZH 0S ‘%01 FA0ZZ DV :Ajddns samogd -

:Iseyyisads

ep1asad yipip 3111 ueepagJlad
8l ueyJesepiaq ueinie| ueyyesiwaw
:buen 9poiaw uebusp sebiw ynpoid

/mun | YIPIP 31313 181U nyeIsbuaw ynun | 4aisal uonpjjisia

uejidwesa)dy 160jouyal

onsT 207 je|y Isesysn|| oisey iIseyjyisads uep ey isdinsaq je|y ewepn ON



ey

epasad

8l
:buenu

/mun |

Dot ¥ ANJIqIdNpOIdaY

9,06~ ainipiadwia}

wool :2inbJadwaj JuaIquiy
‘gwio/by5°0

‘xouddbp :123pm bujj002 JO 2nssald
!D,€5:3u10d anod o) Ajigpipaday
Dol>

:utod buifyipijos 1oy Aj1qpipaday
.\UOQQ -

"xo.ddp :ainjpiadwa} }samoj ay |
g 1 /D,0¥< :paads uonpiabiiyay
‘ZH 0S ‘%01 FA0ZZ DV Ajddns 1amod

s seyyisadsg

sebiw

ynpoid eped Bueny 3133 uep yniyoy
Jueme/ingey y1H3 Jnynbusw ynjun

13)53]
U104 1n0d pup
pnojd J1bwoiny

LT

uejidwesdad)y|

[ELE] |

16ojouyd)
[ona]

jejy iseaysnj|

oisey

‘bjogpipd [pjwiouiq
2ID Way} Jo sa3aid & pup umouyun
auo uj uonbnba apauif 21p Way3 Jo

sadald § *SaAInNd UOIIDIQIDI 6 dADS
ubp> 31 :519QUINU dAIN UOIIDIQIIDD
"JUWINSDIW JO pUI 1D UOIIDINSPD
piDpUD]S pub an|DA 3bDIGAD MOYS
JIIM 31 {wopubi b Sawil} 0§ pup ‘0|
‘G ‘€ ‘7 135 UDD s3I} JUBLLIBINSDA

Iseyjyisads uep jely isdinjseq

Je|y ewen

ON




.81 pup
2.,0C \Uo (74 ..m\EEmQEE adUalajay -
«u.:BES:EUo
(0S ~ 0) :2bupi uonpsuadwod dwa] -
S4 %08 0+:2p04123[2 )M J3joW
Jo2UuU0d \m..\ %S °0+-1219N \GB.Suu_\ -
wo/SW 1/1°0/10°0
w/snL/1°0/10°0 :UoiNoSaYy -
1dd(oo1 ~0) Auuips -
1/6 (001 ~ 0) :SAL
w-OW (001 ~ 0) Auaisisay -
wa/SW (0°002~0°02)
w/SW (00°02~00'2) wd/srl
(000Z~002) Wd/5M (0°00Z~0"02)
w2/ (00°02~00°0) ANAIINPUOD

el1asad abupi bunnspayy A1AdNpUO) -
8l  Iseyjyisads
:buens sebiw ynpoud JEYET]

/uun | Se}AIPINPUOY JINYNBUSW Yn3un AAnpnpuod

uejidwesa)dy 160jouyal

onoT onoT Je|y isexsnj| oisey isexyisads uep ey isduysaq lejyeweN  ON



13)Day pubq JIWDIAD N00FZ-0 42ID3H
(4oZ F) Do L F :AUAISUBS 13][013UOD
(4,0021)

2,059 :24npIadwia] WNWIXpyy
sqnq buryo> g :A1dpdp>

¥20Jq U0i1 1sb) :adA| adbuIn
£11-091 4N ‘200S-16/ W14

‘29zv OSI ‘¥ 1 dI ‘+£09d ¥250 WLSY
:JO sUoIIDIYI3dS 3y} 0} SWIOJUOD)
Jo-1nd 2unpsadwialiano pup
Apydsip [p)bip yim jos3uod
a4n)piadwia} 10ssadoido.dipy
suoipoYyIdads

d b
uejidwesasy 160jouxaL Je|y Iseasny|

[ELE] | ELER|

oisey

Iseyjyisads uep jely isdinjseq

Je|y ewen

eyasad | pajpjal pup 75Qg WISY 01 SWIojUO) -
8l s Isexyisads (spoyrap
:buenu Wgg wejep | uospbiuo)) 131sa|
liye € /aun | uogJey uebunpuey sisijeue ynyun |  anpisay uoqiv) | O€
681AdNLSY -
Jauing by -
JW 061 2/qI2NJd UoI1 1IN0 -
JW G/ 3|qI>nJd uoJi Jauuj -
epasad Jw o€ 3jqdNI> UIpjIIOd -
8l s Isexyisads (spoylay
:buen g wejep | uosppiuo)) i31sal
[idwessg I /uun | uoguey uebunpuey sisijeue ynyun |  anpisay uoqiv) | 6¢

ON




%585 :ANplwny aAnelRy -
!9,§€ 01 2in)piadwia)
wiool :ainpiadwa) Juaiquiy -
!saxaid z| 01 :Apupnb 3jdwps -
!sadxald ¢ :a3joy ajdwins -
‘a31v Aq pahpjdsip
Alpubip :apow Apidsip awiry -
sinoy pz~uiw | :abupi bujwiyy -
M 0001 "xoiddp
:bunpay Aipjjixnp ioj ~amod bunpay -
M 009 ‘xoiddp :buijjoi3u0d
ainjpiadway 104 ;omod builbal -
‘a31v Aq pahpidsip
A|pubiq :apow Apidsip ainjpiadwa) -
N e
:Aop1n2dp buyjjosuod ainypiadwaj -
19,001~ 24n)piadwa}
wool :abupJ buyjosyuod ainypiadwaj -
‘00 11d ‘@upjsisas wnunpyd
[DLIISNPU] :10SU3S 24n)piadwia] -
euasad ZH 0S ‘%01 FA 0ZZ :A|ddns 1omod -
gl :Iseyyisads snipipddy
:buenu sebiw ynpoud UoIso1I0)
/aun | 1ep JIsoloy jeyls Inyeisbuaw yniun dujs Jaddo>

uejidwesa)dy 160jouyal

onsT 207 je|y Isesysn|| oisey iIseyjyisads uep ey isdinsaq je|y ewepn ON



'S0'0F0°06 :Y3buad| 'SO°0FS €D
J21awpip Jauui sy adid iy -
S0°070°28 :Y3bu3| ‘S0°0FL @
:1232WIDIP JUUI S} H2IM Jo adld -
‘50070601 :Yy3bu3| ‘'SO°0FST'LZP
:13)2WDIp JaUU] S} :A3UIDIUOD [IO -
801D'[pnba pup Jpy ‘Www 0| ULY] SSI|
Jou aq pjnoys acupjisIp 3yl :punj Yi7 -
‘0492 abnpb Jo jaA3] 2WDS 3y 03 1ybL
pjnoys adid jo doj ayi :oimjo adld -
ww
G YoDa yipbw buoj asn o0} ‘wwi 0| Yo0a
UbIp yupbW o] "W | S; UoIINJOSaJ
‘Ww 0§ 03 dn 1 abupJ Juawainspaw
s, "sanjby omy [pnba D134/ om)
YIDbW oy} papIAIp O] ST W ¢ YHM
NIDW 243U33 Y3 “YIDW YM YIM
ssp|b xopjq ui pinoys jj :abnvb ynis -

s 1sexyisads
eyasad inye1ayip buek sepuels uebusp
8l eAujisey ueybuipueqwaw uep dese
:buens ueynjuaqwad wn[gas wnwisyew snipipddy
liyew € /uun | ide 166U} InnBusW 3NuN ulod axows | ze

uejidwelalay 16ojouyal

- - ey Isensnj| oisey iseyjyisads uep ey isdinysaq je|y ewep OoN




), 0 "xoidde jo uolsialp
9]e2S YUM J93awouliayl AindJsw
uoISISWWI |B10] 1IS}BWOWIRY] -
‘00114 ‘@dueisisal wnuped
[elisnpu]| :Josuds aanjessdwal (€)
19,2°0F :Aoeindde
Buijjosauod ainjesadwal (7)
2,001~ D0 :dbuel
Huijjosuod ainjesadwal ()
9[j0oJu0d aJnjesadwad) -

‘M 0001 "xosdde
‘M 00/ 'xoidde :uomod Bunesy -

‘Ww 08€X00€
‘xoidde @ :yjeq jo sbeqn) -
epasad ‘zZH
glL: 0S ‘%0LFA0CZ DV :Alddns Jlamod - 19353
buens ‘sebjw ynpoud (ueyedessy) | Apsuag sionpoid

seysuap Jnynbusw ynjun uexeunbiq

/Hun | wnajoijod

uejidwesa)dy 160jouyal

onoT onoT Je|y isexsnj| oisey isexyisads uep ey isduysaq lelyeweN  ON



SIUDAIDB/123Yys winjujwinip
/]231S SSajuID]S/|aals pPajjo. pjo) ueyeq
‘6% 0001 Xew ueqag
WwQS/X018X0006 Isuawig
ey1asad :Iseyyisads
8l
:buenu ‘ueef1ayod
Jeseq L /Hun € ueynye[PwW yniun lepewsw ueinyn | el19y nybueg| z
awouy) burysiuy
|pAo 153q edid exbuey - 21qp4 ysiul -
uordaful esnq ueiepues uep ueynpng
eylasad - WD 06'H X 0S'A X 2 M : Isuswiqg
8l Jsexyisads
:buenu ‘ueweAu
Jeseq L /aun | uebuIP YNPNP YNIUN [epeuwsw ueinyn efdy 1sany | L

uepdweis;ay 1bojowya) ey Isensnj| oisey iIseyjyisads uep jejy isdiyysa@  je|y ewep ON

[ELE]| ELED |

yipjeld ueye| e[1ay bueni gns eped yi1pjesd uejejesad uep joqesad Jeyeq ‘0l |99eL

AlLivad
NVHV1 VLd3IN GNS VAVd MILNVid NV1VIVidid NVAd 108Vdid avidva H




ww 00s

p/s 0G¥ - ueqnpng
166Ul "wwgL 0
p1bL1 1waS DA
:ueynpng buiysiui4
‘ww gL sy3[dniy
:ue)ynpnq ‘sbuipod
1opmod :bxbuby
buiysiur4 “ww

ej1esad LL X 1Yydul {7/¢€ eip
8l edid :ewein exbuey
:buenu “ipjeid ueelisyad ueynyepw jees | |9x)buag efiay
Jeseq L /aun g eped }Npnp }nNun jepewsw ueinyn 1sany| /joo1s | ¢
(H) wwog
epasad | X (M) WWEO/ X (T)WWOZS L 3ZIS [[pIdAQ
8l Isexyisads
:buenu ‘ueef1ayad uedeisiag
leseq L /uun g | ueydeisisdwsw yniun lepewsw ueinyn e | ¥
SIUDAIDDB/122Ys winjuiuinip
/]931S SSajuID}S/|aals pajjod pjo) ueyegq
6% 0001 Xew ueqag
el1asad WIS /X0t8X000¢ Isuswig
8l JAsexyisads
:buenu ‘uejejesad ueyjedwausw
Jeseq L /Aung 3NIUN [lepRWSW URINN weyelw| €

uejidwesdlay|

|one

16ojouya)
EXET]

jejy iseaysnj|

oisey

Iseyyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y eweN ON




¥V/-S193ys 00| 01 dn :Audpdp> indui ‘idp
00Z 1 X009 “"X04ddp uoianjosal ym Jauupds
2bpuwij 1nojod paqipy : adA} 4auuDdS ‘idp
00£X00E "Xx04ddb uoiInjosal Yum pippupis
/4DIp !231ym pup ¥250jq/inojod :A)jjpnb
Ado>!wdd g| 0} dn :10j0> paads 1uLid
‘wdd gg 01 dn :xdp|q paads julid
epasad 21dp 00¥1X00/S 01 dn : uoianjosay
gl fahjur : adAy 1a1utid
:buenu ‘uswnyop

liyew 9 /uunz | 1doybuaw “yeadusw yniun ueyeunbiq Ld| 8
epasad 'suawinN| 0OE’E Ulw
8l ssaupybLq '(80/X¥20L) YOX UIW ISN|OSaY
:buenu J9)ndwoy| 1ep eyep

liye € /uun || “requieb ‘uesiny ueyisyakosdwaw ynun | 1033foid 1| £
epasad W 0081 X0S¥X006 :Isuswiq
8l ‘1PUNYIp Jedep uep dninyd)

:buenu ‘uejejesad uedwiAusaw | 1auIgbI 5]00}
leseq L /uun € )yniun lepewaw uednyn | /ieje vewa | 9

uepdweis;ay 1bojowys) ey Isensnj| oisey iIseyjyisads uep jejy isdiyysa@  je|y eweN ON

[ELE]| ELED |




sagn| pauul [puiaix3 adA; -
bunaauibug syjiadx3 moj{ pupig -
adid :adpys -

12Jsup.| 3baH uonpdyddy/abosn -
[331S SSaUIDIS [DLIGIDY -

epasad agnj Jabupyox3 adA| 1upd -
81 siseyqyisads | adid ajgnop
:buenu epiny yiga| neje enp eiejue (1djeju) 12bubydx3
liye € /aun | seued 1619U3 JajSueIIUSW YNJUN aH | 01
‘oipny dd
IWGH ‘NV1°9Sn:14od o/ ‘waisAs buiuado
‘41001an|geob | | "Z08 LYIM ‘1aulayla
1qpbIb paipibajul ‘['pipoquo “ulw ‘pipd
Z eyasad | oapia ‘gl | uiw ysippivy L6 | uiw, Apjdsip auo ul
# 8l ‘gD g "uiwi!fiowaw aydpH!gW 0 ZHO |  J1p 421ndwiod
:buenu 0°€ UlW 1055320.d ‘aU0 Ul ||D JODJ WIOf |puosiad
yibbue) ¥ h /uung Dd "eiey uep ejep yejobuaw yniun /9indwo) | 6

uejidwesdlay|

|one

16ojouya)
EXET]

jejy iseaysnj|

oisey

Iseyyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y ewen




A0vz 3bpijop -

14/1001 Auopdp) -

1sd G| 2inssald bupjiop) WNWIXpy| -
D008 24njpiadwiaf 1IN0 -

Jaddo) puaipyy -

12bupydx3 fipwilg -

Dp3j00)-IIy 2dA] -

[991S PIIW [DHIIDW - -

131D/ pasn WnIpayy -

eylasad up|d 1amod : onpdyiddy/abosn - agnj
8l Isexyisads puy [|24S
:buenu epiny yiga| neje enp eiejue (1djeju) 12bubydx3
liye € /uun | seued 1619U3 JajSueIIUSW YNJUN waH | 71
131%S¢ Jurod wupjly
uonIqIN‘1YybI7'ac1oA :adA| wippy -
vHD131'DdT¥HZD svD bundaag -
71379001 -0 :2bupy ainspayy -
Aidppg wnyyg -

a1qpabipyday :Ajddns ;omod -
|2geyod:adf] -

:Iseyyisads
epasad eale
gl neje jedwa) niens eped (euedoud seb)
:buens | auedoid uep (eueiaw seb) sueyia|y seb
liye € /Hun | | uelod0qgay eAulpefia)l Isya19pusw ynun | Joaagsbo | 1L

uepdweis;ay 1bojowys) ey Isensnj| oisey iIseyjyisads uep jejy isdiysa@  je|y eweN ON

[ELE]] ELED]




"aAIN)
uolbjjisig pub Jioday jo bunuiid -
‘umo( j00D pup uonbsiq Jo buipuy -
‘l043u0>) A1y UOND|NISIF -
‘p1b@ uonb||IsIa Jo buipioday -
‘lospuo)
13201 pajbaH uwnjo) uonbisig -
‘uonpbin2jp) aanpiadwa) -
13v -
‘o1lbY xnyyay -
‘ainjpiadwaj -
Jasuapuo) -
‘lolquo) wnndpp -
“10323J|0D) UOIODI -
:Jo43uo0) dippwioiny -

uonbynsia
eyasad | 10 apni) 9£250 2682 dnpwoiny Ajn4 -«
8l  Iseyyisads
:buens | yipip y113 ueepaglad ueyiepesiaq lwng Ise[lsagd

seAulw usuodwoy| ueyyesiwaw ynun

/Hun | eJIRUS|A

uejidwesday 16ojouyal

e res ey Isensnj| oisey iIseyyisads uep jejy iIsdiysa@  je|y ewep ON



uejidwesa3ay 16ojoural je|y Iseqsnj|

(21qD|IbAY $312U3IDLYT 12410)

Sa1D|d |P2112103Y | G| “(pajjoiluo)
Aj|p211bWoINy) SSOT ID3H JUAASIH

01 12%2Df pajpaH “13x20f wnnopa
anIdaYal AybiH ‘buimain Aspa oy
MOPUIM BUIM3IA [D21343)\ ‘SUOIDIYIAS
W.LSY buipio2dy :uwinjo>

uonojisia

Z682A WLSY (3]9D|IDAD $3ZIS 12410)
12111 001 05 0€ ‘T 'L '9°€ ‘Tl sazZIS
)Sbj4 buijiog ‘ainjpiadwia] xspy4 buijiog
10}JUOY\ 01 2qO.id 21nbiadwia] | Hd
‘S]U33UOD) XYSbj{ ay1 Jo buijoo) pidpy
104 [10D Y2uanQ “(3|QbJILAD Syspyy Ssb|b
|puoiido) yspj4 buljiog 23S ssajuIpls
‘doj ajupyy paipaH ‘ajupyy bunpay
buruns :ajaupbpy bunbaHysol buyjiog

Isexjyisads uep jely 1sduyseq

je|y eweN ON



'$3/110q 10
sbay ojut buiyjy 412Y3 210429 sabbianaq
Jo uonbipdaid o) osjp pup ‘ainssaid
1apun sabbiaAaq pjiwis 13Y10 pub
SapDUOW3| ‘dUIM “IapId 423G JO UoNDLAY -
‘uoi)bzjuoqipd -
‘buinies -
‘abp.03s 31uDQOS] 0}
paubisap si Juawdinba jpuoissajoid siyy -
"S13}1[ /1 /| dWN|OA |D}O} puD
S1311] 00§ | dWNJOA 3]qQDSN sby Jup)ay| -
“19)2p[ buij002 2y} apisul sPUUDYD
buijood ayj ui sa3pjn2412 Y3 [034]6
10 42)bM 231 Aq bu1j00 I [assanay ] -
PENBIJIEEI
a/qQnop pajpjnsui Up pup UoII>NIISUO
|D1243A D YIIM (YUD} 1239 1ybliq - 199 -
yup) abpi0}s Syup} AIAISS -
yup) buijjy Supl buirids
0S| paj|p2) abD1aA3Qq payLind Ym 3iom
|buy 4oy yupy abviois [poupulfoayy -

ey19sad :Iseyyisads
8L: ueJied
buenu [2A9] ueanynbuad eied inyelsbusw

/uun | uep ueyeq niens bundweusw ynun | yupj abviols

uejidwesday) 16ojouyal

e rer ey Isensnj| oisey iIseyyisads uep jejy isdiysea@  je|y ewep ON



‘N3/89/v10C d3d pub Stv€L N
spIppubj}s ubadoing yiIm adubpioddp

ul painidpjnupbwi S| yup} ainssaid ayy -
‘uojun ubadoin3 ui

appbwi a4p s34pd sy buipnpul yupy aa3ug -
"(LSOD

‘Wno os|p [puoido) 2101y gid -
*s103p2ijdnp buijood
(102416 40) 42)0M 1232D[ |231S SSOJUID)S

aJqnop ‘uonpinsul Ynd ‘ubisap o1ssp|>y -
‘(4nssaad winwiixpwi ‘sspj>
Ajpnb ‘suoisuawip [puoido) suoISIIA

|DI3A3S Ul 3|QDJIDAD Ajjpwiiou S| jup) ay] -
‘Sjuawalinbai ;owoysnd
|bnpiAlpul 0} buipioidp Jo yuawdinba
pUD SUOISUSWIP PazZIpIDPpUDIS

buiuipjuod paindpJNUDLW S| [9SSIA Y[ -
(VOE ISIV) LOEY'

NId [221S pOOy SS3|UID}S JO IpDWI SI }] -
‘SJUDLIDA

|DISASS UJ 3|QDJIDAD S| [9SSIA Y| -

uejdwiesay  1Bojowyay je|y Isenysnj| oisey iseyyisads uep jejy isdijsa@  je|y ewen ON

ELE]| [ELE]|




yenq z uedwis Y uep yenq g
©11959d | JNPnJIsuU| Y sueyniunIdd ‘1pUNyIp yedep

81 uep dninua] “Isesiuebio uedeybuajiad
:buen. uedwiAusw }nNjun lepewaw ueinyn uedwis

Jeseq L /aun ¢ ‘uswnNop/3jy uedwiAusw yniun vews| ¢
BEIY
[eLS1eW ‘W ST X 005 X 006 Isuswiq
epasad lIseyyisads
6 :buenu ‘ueweAu

Jeseq L /Hun g | uebusp npnp jyniun [lepewaw ueinjn elloyeloy| ¢
awouy) burysiuy

|pAo 153q edid exbuey - 2Lqp4 ysiul -
uordaful esnq ueiepues uep ueynpng
- WD 06'H X05'd X ZM: Isuswidg

ep19sad :Iseyyisads
6 :buenu ‘ueweAu
leseq L /Mung | uebuapnpnp yniun |lepewaw ueinyn ey 1sany | L

uejidwesa)dy 160jouxaL
[ELE] | [ELEY|

Jey isexsnj| oisey Ise)yisads uep jejy Isdinjsaq jely eweN  ON

(S1y)ueuedwiAuad uep anpjnaisul buens gns eped uejejesad uep joqesad Jeyeq || [99el

(SI4) NVNVAINIANGd NVA 3NLINYLSNI
9NVYNY 9NS VAVd MILDIVId NV1VIViid NVd 109Viid dviiva o




pY-5193Ys 00| 01 dn :A3>bdpd ynduj 1dp
00Z 1 X009 *“Xx0iddp uoi3njosai y3m Jouupds
2bpuwiy 1nojo3 paqiby) : 3dA} 4auuDds ‘idp
00£X00€ "x0iddp uoinjosal yim pippupys
/YDIp 231ym pup %3b|q/inojod :A}jjpnb
Adod!widd ¢| 0} dn :10j0> paads julid
‘wdd gg 01 dn :xop)q paads julid

epasad 21dp 00¥1X00/S 01 dn : uoianjosay
81 fahyui : adAy s23unid
:buenu "uswnop
Jiye € /mun g | 1doybuaw yegdusw yniun uexeunbig Lud| 9
eylasad 'suswin| 0OE’E ulw
8l ssaulybLq (80/X¥T0L) YOX UIW ISnjosay
:buenu *191ndwod Lep elep
liye € /uun || ‘requieb ‘uesiny ueyisyakosdwaw ynun | 10333foid 1| S
elasad W 008LX0S¥X006 :Isuswiq
81 ‘pUNYIp 1edep uep dninyd)
:buenu ‘uejejesad | jauigp) sjoo;
Jeseq L /aun 4 uedwiAusw jyniun lepewsw uesmyn | /ey vews]| ¥

uejidwesdlady|

[ELE]|

16ojouya]
[ona]

jejy iseaysnj|

oisey

Iseyyisads uep jejy Isdinjsaq

Je|y ewen

ON




yibbue>
uejidwesd)a)y|
EYCY]

1bojouyal
[ENER

/ enirra, A,

Vi

Je|y Isexsn)|

enasad

8l
:buenu

/aung

oisey

‘olpny dd

IWaH ‘NY1°'gSn:4od o/1 ‘wiaisAs bujuado
‘410032n|g’9ID | | '708 YIM 1oUIaY31d
11qpbib paipibajui ‘['pipoquo "uiw !pipd
03pIA ‘gL | “ulw XsIppipy ;6| Ui, Ap|dsip
‘go g “ulwfiowaw ‘daY20)!gIN 0 ZHO

0°€ UIW 10553204d “aU0 Ul ||D 103DJ WIOJ
Dd "e1ey uep ejep yejobusw jniun

Ise)yisads uep jely Isdinjsaqg

auo ul

||p 433ndwiod
|puosiad
/491ndwo)

Je|y ewep

ON




RN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
meningkatkan relevansi peralatan praktik di SMK Kompetensi Keahlian Teknik
Pengolahan Migas dan Petrokimia terhadap kebutuhan IDUKA maka diperlukan
langkah - langkah :

1. Penyediaan SDM untuk pengoperasian dan pemeliharaan peralatan,

2. Penyediaan peralatan yang mendukung pembelajaran di sekolah maupun di
industri baik secara sinkron maupun asinkron dengan mengoptimalkan teknologi,

3. Penyediaan perabot dan peralatan yang lebih modern yang mendukung untuk
meningkatkan kualitas dan produktifitas kerja SDM di industri Migas sebagai
salah satu industri prioritas dalam Agenda Making Industri 4.0

4, Optimalisasi pemanfaatan peralatan untuk pembelajaran berbasis project/
teaching factory guna menghasilkan produk yang dibutuhkan masyarakat sebagai
media untuk mencapai kompetensi lulusan SMK.

5. Reskilling dan upskilling SDM untuk peningkatan profesionalisme berkelanjutan,
pengoperasian dan pemeliharaan peralatan.

6. Penyediaan standar operasional prosedur pengelolaan, tata letak yang ergonomis
laboratorium/bengkel, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta budaya kerja
industri.

7. Keterlibatan seluruh pihak baik internal maupun eksternal sehingga dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang terampil di bidang Pengolahan Migas
dan Petrokimia.




B. SARAN DAN REKOMENDASI

Guna meningkatkan kualitas pembelejaran di SMK dalam penyediaan peralatan
dan kualitas SDM ada beberapa rekomendasi yang disampaikan sebagai berikut :

1. Kemitraan SMK dan dunia usaha dunia industri (DUDI) dibangun atas dasar saling
membutuhkan dan saling menguntungkan dengan komitmen dan kesepakatan
Bersama,

2. Pengenalan Kompetensi Keahlian Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia
terhadap Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) bahwa lulusan tidak hanya
berkompetensi dalam satu bidang operator kilang tetapi dalam hal pengujian lab
juga.

3. Peralatan harus memiliki relevansi teknologi dan kinerja peralatan yang ada di
industri dengan kapasitas produksi dan daya disesuaikan dengan kemampuan
operational di SMK,

4. Penyediaan peralatan harus mempertimbangkan implementasi strategi dan
model pembelejaran teaching factory/industri, pembelajaran berbasis proyek dan
fasilitas kegiatan kewirausahaan di SMK,

5. Kapasitas ruang praktik dan tata letak peralatan yang mendukung strategi
pembelajaran abad 21.
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PENERAPAN BUDAYA 5S/5R DAN K3 DI SMK

Gambar 32. Budaya 55/5R di ruang praktik smk




Gambar 33. Budaya safety/K3 (Keselamatan Dan Kesehatan Kerja) di SMK




Gambar 34. Budaya safety/K3 (Keselamatan Dan Kesehatan Kerja) bagi siswa di SMK
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